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MOTTO  

 

 

                                

                    

Artinya : “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 

perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 

paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” 

 

 

 (Alquran: Surat Al-Hujurat ayat 13) 
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ABSTRAK 

Konsep Pendidikan Islam Multikultural Pada Anak Sekolah Dasar 

 

Oleh:   

Agung Ariansyah (17591005) 

 

iPendidikan Islam multikultural merupakan sebuah ide atau konsep yang 

menekankan pentingnya kesempatan dan kesamaan hak belajar diantara peserta 

didik. konsep Islam multikultural merupakan alternatif yang dilaksanakan untuk 

meminimalisir konflik yang terjadi dikalangan peserta didik Sekolah Dasar. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk; 1) mengkaji konsep iPendidikan Islam 

multikultural pada siswa MI/SD dan 2) bagaimana relevansi nilai-nilai Islam 

multikultural terhadap pembelajaran/kurikulum MI/SD. 

Jenis penelitian adalah penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu 

suatu penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan literatur dari penelitian 

sebelumnya, dengan cara mengkaji dan menelaah berbagai buku yang berkaitan 

dengan konsep pendidikan Islam multikultural pada anak Sekolah Dasar. Data yang 

Diperoleh kemudian dianalisis menggunakan metode content analysis (kajian isi) 

yakni menganalisis dan mengolah pesan dengan teknik yang sistematis uji keabsahan 

data pada penelitian ini dilakukan dengan cara: credibility, transparan, dependent 

dan confer. 

Hasil menunjukkan bahwa; (1) konsep pendidikan multikultural di Sekolah 

Dasar mencakup nilai-nilai: toleransi, kebersamaan, saling menghargai, saling 

menghormati sesama manusia meskipun berbeda agama. memahami perbedaan serta 

persamaan peserta didik terkait dengan jenis kelamin, ras, budaya, etnik dan agama 

2) Relevansi pendidikan Islam multikultural di MI/SD dapat diintegrasikan dalam 

kurikulum secara terpadu dan terilustrasi pada silabus, RPP, Bahan ajar/materi, 

strategi serta metode pembelajaran. 

 

Kata kunci: Pendidikan Islam, Multikultural, MI/SD 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajemukan adalah “pakaian” yang diciptakan Tuhan untuk manusia, 

selain itu, keragaman dapat disebut juga kemajemukan karena juga diciptakan 

Tuhan untuk manusia. Guna dari kedua hal tersebut adalah sebagai pelindung 

maupun pengindah diri. Interaksi yang dilakukan oleh manusia sehingga 

memperoleh keragaman merupakan maksud dari multikultural. Manusia yang 

memiliki multikultural akan terwujud apabila syarat yang berupa persamaan serta 

toleransi  telah dilakukan secara adil. Lalu keragaman tersebut akan dilihat 

sebagai kelebihan bukan sebagai perbedaan. Persamaan akan dirasakan apabila 

bila merasakan adanya perbedaan. Interaksi manusia akan hadir sebagai ruang 

batin yang dilakukan oleh sesama manusia.
1
 

Indonesia adalah salah satu negara multikultural terbesar di dunia. 

Kebenaran dari pernyataan ini dapat dilihat dari kondisi sosio-kultural maupun 

geografis yang begitu beragam dan luas. Jumlah pulau yang ada di wilayah 

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) sekitar 13.000 pulau besar dan 

kecil. Populasi penduduknya berjumlah lebih dari 200 juta jiwa, terdiri dari 300 

suku yang menggunakan hampir 200 bahasa yang berbeda. Selain itu mereka 

juga menganut agama dan kepercayaan yang beragam seperti Islam, Katolik, 

                                                             
1
Mustaqim Muhammad, Himatul Mustaqfiroh. Pendidikan Islam Berbasis 

Multikulturalisme.Jurnal ADDIN, Vol. 7, No. 1, Februari 2013 
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Kristen Protestan, Hindu, Budha, Konghuchu serta berbagai macam aliran 

kepercayaan.
2
 Dari berbagai keragaman tersebut sering kali memunculkan  

persaingan yang semakin terbuka dan mengandung potensi konflik. Akar dari 

penyebab konflik muncul dari beberapa faktor. Ada yang dipicu oleh faktor 

kesenjangan ekonomi, perseteruan politik, perebutan kekuasaan, atau agama. 

Namun, demikian dari sebagian konflik dan kekerasan di Indonesia, agama 

dinilai menjadi salah satu faktor yang cukup determinan terhadap terjadinya 

konflik.
3
 

Seringnya konflik dan permasalahan yang muncul dari sisi keagamaan 

dewasa ini menyebabkan merebaknya aksi-aksi terorisme, anarkhisme terhadap 

individu atau kelompok dan tempat-tempat ibadah yang akhirnya mengganggu 

perdamaian dan ketenangan masyarakat luas. Terkadang perilaku tersebut tidak 

hanya merugikan diri sendiri atau kelompoknya, bangsa dan negara juga turut 

dirugikan. 

Selain  konflik  antar  agama  konflik  antar  suku  juga  sering   terjadi. 

Contoh pertikaian antar suku yang terjadi di Indonesia, di antaranya konflik 

antara suku Aceh dan suku Jawa, suku Dayak dan Madura, suku Lampung dan 

Bali, suku asli Bangka dan suku pendatang. Konflik- konflik tersebut menelan 

banyak  korban,  dari  konflik  Dayak  dan  Madura  misalnya  dari  konflik ini, 

tercatat  ada  sekitar  500  orang  meninggal  dunia  dan  diperkirakan  100.000 

                                                             
2
 M. Ainul Yaqin, Pendidikan Multikultural, (Yogyakarta: Pilar Media, 2005), hal 3. 

32
Ngainun Naim, Teologi Kerukunan: Mencari Titik Temu dalam Keragaman, (Yogyakarta: 

Teras, 2011), 15-16. 
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orang suku Madura kehilangan tempat tinggal dan harta bendanya karena mereka 

harus kembali ke asal muasal mereka yakni pulau Madura
4
 

Jika diteropong dengan menggunakan teori konfliknya Karl Marx, bahwa 

faktor penyebabnya suatu konflik karena adanya inequality atau ketimpangan 

ekonomi. Atau bisa saja dengan teori konfliknya Jurgen Habermas, bahwa 

penyebab terjadinya konflik karena ketimpangan social. 

Pendidikan harus diposisikan dalam kerangka pengembangan akal sehat 

secara kritis dan kreatif. Pendidikan yang mampu menumbuhkan kesadaran 

dalam menghadapi kehidupan yang heterogen adalah pendidikan multikultural. 

Pendidikan multikultural adalah proses pengembangan seluruh potensi manusia 

yang menghargai pluralitas dan heterogenitasnya sebagai konsekuensi keragaman 

budaya, etnis, suku dan aliran (agama).
5
 

Penyelenggaraan pendidikan multikultural di dunia pendidikan diyakini 

dapat menjadi solusi nyata bagi konflik dan disharmonisasi yang terjadi di 

masyarakat, khususnya yang kerap terjadi di masyarakat Indonesia yang secara 

realitas plural. Dengan kata lain, pendidikan multikultural dapat menjadi sarana 

alternatif pemecahan konflik sosial budaya. 

Secara formal dan institusional, sekolah dasar masuk pada kategori 

pendidikan dasar. Pendidikan dasar menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 17 ayat 1 dan 2 merupakan jenjang 

pendidikan yang dilandasi jenjang menengah, pendidikan dasar berbentuk 

                                                             
4
 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana, 

2015), hal 69. 
5
 Ngainun Naim, Teologi Kerukunan: Mencari Titik Temu dalam Keragaman, vii-viii. 
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sekolah dasar (SD) dan madrasah ibtidaiyah (MI) atau berbentuk lain yang 

sederajat serta sekolah menengah pertama (SMP) dan madrasah tsanawiyah 

(MTs), atau bentuk lain yang sederajat.
6
 

Adapun dilihat dari tujuan pendidikan sekolah dasar, menurut Mirasa 

dalam Ahmad Susanto, dimaksudkan sebagai proses pengembangan kemampuan 

yang paling mendasar setiap siswa, di mana setiap siswa belajar secara aktif 

karena adanya dorongan dalam diri dan adanya suasana yang memberikan 

kemudahan (kondusif) bagi perkembangan dirinya secara optimal.
7
 

Melihat potret siswa sekolah dasar di jaman sekarang ini semakin 

menghawatirkan banyak terjadi kasus-kasus kemrosotan moral seperti: 

berpacaran layaknya orang dewasa, berkelahi, merokok, dan membully teman. 

Kasus-kasus semacam ini perlu penanganan-penanganan yang intens, misalnya 

membenahi akhlak siswa melalui kegiatan keagamaan. 

Pendidikan multikultural sangat penting diterapkan guna meminimalisir 

dan mencegah terjadinya konflik di beberapa daerah. Melalui pendidikan 

berbasis multikultural, sikap dan mindset (pemikiran) peserta didik akan lebih 

terbuka untuk memahami dan menghargai keberagaman. Fase yang paling ideal 

menurut peneliti adalah di sekolah dasar. Karena di fase ini peserta didik dalam 

proses pengembangan kemampuan yang paling dasar. Menurut Parson
13

dalam 

Jamal, struktur kepribadian dasar yang telah diletakkan dalam masa kanak-kanak 

bersifat relatif statis selama hidup. Di satu sisi sekolah dasar mengemban 

                                                             
6
 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana, 

2015), hal 69. 

7
 Ibid ..,Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar hal 70 
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tanggung jawab untuk membentuk peserta didik menjadi generasi muda yang 

memiliki pengetahuan yang tinggi tentang keanekaragaman budaya bangsa. Di 

sisi lain sekolah dasar juga mengemban tanggung jawab untuk membentuk 

peserta didik menjadi generasi yang mampu dan mau bersikap untuk menghargai 

perbedaan yang ada di tengah- tengah pluralisme budaya yang dimiliki bangsa.
8
 

Disamping peserta didik, pendidik dalam lingkup sekolah yaitu guru juga harus 

memiliki pemahaman yang luas seputar pendidikan mutikultural karena yang 

bertugas menanamkan nilai-nilai multikultural adalah seorang guru. 

Pentingnya ipenanaman ipendidikan imultikulturalisme ipada ianak iusia 

iSekolah iDasar. iSecara isederhana imultikulturalisme idapat idi artikan isebagai 

ipengakuan,bahwa isebuah iNegara iatau imasyarakat iberagam idan imajemuk, 

imultikultural isendiri imulai imarak idigunakan isekitar itahun i1950-an idan 

ipada iperkembangannya idiartikan isebagai isuatu ipemahaman ipada 

isekelompok imanusia iyang imempengaruhi icara iberfikir,merasa,percaya idan 

ibertindak. iDengan ipendidikan imultikultural idiharapkan iadanya ikekenyalan 

idan ikelenturan imental ibangsa imenghadapi ibenturan ikonflik isosial.  

Membangun imasyarakat iyang imemahami iserta imenghargai 

iperbedaan iyang iada, itidak idapat idilakukan isecara iinstan. iPerlu iadanya 

itindakan iyang ibertahap idan iberkelanjutan idalam imenanamkan inilai-nilai 

imultikultural ipada iseseorang iatau iindividu. iDalam ihal iini ipendidikan 

imultikultural ipada inyatanya imerupakan isesuatu iyang imasih i“asing” idi 

ikalangan imasyarakat iluas. iBahkan imasih ibanyak imasyarakat iyang ibelum 

                                                             
8
 Wuri Wuryandani, “Pembelajaran Berbasis Multikultural Di Sekolah Dasar Untuk 

Mengembangkan Karakter Bangsa,” (Tesis, UNY,Yogyakarta,2011), hal 2. 
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imengetahui idan imengerti imengenai ipendidikan imultikultural iitu isendiri. 

iPada idasarnya ipendidikan imultikultural itidak ihanya idapat idilakukan idi 

ilingkungan isekolah isecara iformal, inamun idapat idilakukan idimanapun. i 

Penanaman inilai-nilai imultikultural isangat idianjurkan idilakukan 

isedini imungkin ipada imasyarakat iIndonesia. iContohnya ipada ipendidikan 

imultikultural idi isekolah iyang idapat iditerapkan imulai ijenjang iSekolah 

iDasar i(SD).iBahkan ibeberapa itaman ikanak-kanak isudah imenerapkan 

ipendidikan multikultural ipada isiswanya. iPendidikan imultikultural iitu isendiri 

ibukan merupakan isatu imata ipelajaran ikhusus iseperti ihalnya iBahasa 

iIndonesia, iIPS, iIPA, iMatematika, inamun idiintegrasikan ipada imata 

ipelajaran iyang iada idengan idisisipi ipenanaman inilai-nilai imultikultural. 

iPembelajaran ipun idapat iberlangsung idi idalam imaupun idi iluar ikelas. 

Pendidikan imultikultural iyang iditerapkan isejak idini, iakan ijauh 

itertanam ikuat idi idalam idiri iindividu. iPenanaman inilai-nilai imultikultural 

ipada ianak, imengenalkan ikeberagaman iyang iada idisekitar imereka isedini 

imungkin. iMengenai iperbedaan ijenis ikelamin, idaerah iasal itempat itinggal, 

ibahasa, iwarna ikulit, ibentuk irambut, ihingga ipada iperbedaan iagama iyang 

iada idi ilingkungan isekitar imereka. iKeberagaman iyang iada idalam ihal iini 

idapat idilihat ipada ilingkungan isekolah. iLingkungan isekolah iyang iterdiri 

idari ibermacam-macam ilatar ibelakang isosial idan ibudaya iyang iberbeda 

imembuat imereka ibelajar iakan inilai-nilai imultikultural idari ihal ipaling 

isederhana isekalipun. 
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Mengingat betapa pentingnya penanaman nilai-nilai keberagaman sejak 

sekolah dasar, maka penulis tertarik untuk mengkaji tentang “Konsep 

Pendidikan Islam Multikultural Pada Anak Sekolah Dasar”. 

B. Fokus Penelitian  

Dalam penulisan karya ilmiah ini, untuk menghindari perluasan masalah, 

maka dalam penelitian ini penulis membatasi masalah hanya pada Konsep 

Pendidikan Islam Multikultural Pada Anak Sekolah Dasar. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah di atas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana konsep pendidikan Islam multikultural pada anak usia SD/MI? 

2. Bagaimana relevansi pendidikan Islam multikultural pada anak usia SD/MI? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui bagaimana konsep pendidikan Islam multikultural pada anak usia 

SD/MI. 

2. Mengetahui bagaimana relevansi pendidikan Islam multikultural pada anak 

usia SD/MI. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat toritis 

 Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai kajian khususnya untuk 

siswa sekolah dasar dalam memberikan pemahaman kepada pembaca 

mengenai konsep pendidikan multikultural Pada Anak Sekolah Dasar.  
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2. Manfaat praktis  

 Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagi anak Menanamkan nilai-nilai pendidikan multikulturalisme sejak 

usia sekolah dasar.  

b. Bagi orang tua Sebagai panduan untuk orang tua dalam menanamkan 

nilai-nilai pendidikan multikulturalisme terhadap pendidikan islam anak 

sekolah dasar.  

c. Bagi pendidik Sebagai panduan guru untuk menanamkan nilai-nilai 

pendidikan multikulturalisme terhadap pendidikan islam anak sekolah 

dasar 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pendidikan Islam Multikultural 

 

1. Pengertian Pendidikan Islam 

 Istilah pendidikan dalam bahasa Indonesia, berasal dari kata “didik”  

dengan memberi awalan “pe” dan akhiran “kan”, yang mengandung arti 

“perbuatan” (hal, cara, dan sebagainya). Istilah pendidikan pada mulanya 

berasal dari bahasa Yunani yaitu “paedagogie”  yang berarti bimbingan yang 

diberikan kepada anak.  Istilah ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa 

Inggris dengan “education”  yang berarti pengembangan atau bimbingan.
9
 

 Lebih jauh lagi, pendidikan adalah usaha membina dan 

mengembangkan kepribadian manusia baik dibagian rohani atau dibagian 

jasmani. Ada juga para beberapa orang ahli mengartikan pendidikan itu 

adalah suatu proses pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau 

sekelompok orang dalam mendewasakan melalui pengajaran dan latihan. 

Dengan pendidikan kita bisa lebih dewasa karena pendidikan tersebut 

memberikan dampak yang sangat positif bagi kita, dan juga pendidikan 

tersebut bisa memberantas buta huruf dan akan memberikan keterampilan, 

kemampuan mental, dan lain sebagainya. Seperti yang tertera didalam UU 

No.20 tahun 2003 Pendidikan adalah usaha dasar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

                                                             
9
 Muhammad Muntahibun Nafis, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Sukses Offset, 2011), 

cet. Ke-1, hal. 1 
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secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan, yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan 

Negara.
10

 

 Pendidikan dalam pengertian bahasa disebut proses melatih dan 

mengembangkan pengetahuan, ketrampilan, pikiran, perilaku, dan lain-lain, 

dalam kenyataannya, sering dipraktekkan dengan pengajaran yang sifatnya 

verbalistik. Pendidikan agama (Islam) seharusnya bukan sekedar untuk 

menghafal beberapa dalil agama atau beberapa syarat-rukun setiap ibadah. 

Namun harus merupakan upaya, proses, usaha mendidik murid, di samping 

untuk memahami atau mengetahui, juga sekaligus menghayati dan 

mengamalkan nilai-nilai Islam. Ajaran Islam untuk diamalkan, bukan sekedar 

dihafal, meskipun ada pula aspek atau jenis yang harus dihafal.  

 Kata pendidikan telah didefinisikan oleh para ahlinya dengan 

bermacam-macam definisi, yang masing-masing mempunyai alasan dan 

argumentasinya. Dari berbagai definisi tersebut kita dapat meringkas dari 

esensi pendidikan, yaitu adanya “proses transfer nilai, pengetahuan dan 

ketrampilan dari generasi tua kepada generasi muda, agar generasi muda 

dapat mampu hidup”. Dalam batas tertentu, targetnya juga untuk mampu 

hidup lebih baik dari generasi tua. Generasi tua  berperan sebagai pelaku atau 

hanya sebagai fasilitator. Ada tiga hal yang akan ditransfer melalui 

pendidikan, yaitu nilai (values), pengetahuan (knowledge), dan kertampilan 

                                                             
10

 Haryanto, 2012: dalam artikel “pengertian pendidikan menurut para akhli 

http://belajarpsikologi. com/pengertian-pendidikan-menurut-ahli/ diakes pada tanggal 9 april 2017 
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(skill), dimana seni termasuk di dalamnya.  Oleh karena itu, tujuan 

pendidikannya juga beragam, sesuai dengan bagaimana masyarakat atau 

negara mendefinisikan pendidikan dan bagaimana pula filsafat hidupnya.
11

 

 Dalam khazanah pemikiran pendidikan Islam, terdapat banyak istilah 

yang digunakan oleh ulama dalam memberikan pengertian tentang 

pendidikan Islam. Langgulung dalam Muhaimin menyebutkan bahwa 

pendidikan Islam setidaknya tercakup dalam delapan pengertian, yaitu; 

al- tarbiyah al-diniyah (pendidikan keagamaan), ta‟lim al-din 

(pengajaran agama), al-ta‟lim al-diny (pengajaran keagamaan), al-

ta‟lim al-Islamy (pengajarang keIslaman), tarbiyah al-muslimin 

(pendidikan orang Islam), al-tarbiyah fi al-Islam (pendidikan dalam 

Islam), al-tarbiyah „inda al- muslimin (pendidikan dikalangan orang-

orang Islam), dan al-tarbiyah al- Islamiyah (pendidikan Islami). Akan 

tetapi, para ahli pendidikan biasanya lebih menyoroti istilah tersebut 

dari aspek perbedaan tarbiyah dan ta‟lim.
12

 
 

 
Istilah ta‟dib juga digunakan untuk memperjelas pentingnya instruksi 

selain dua kata di atas. Dengan demikian, istilah sekolah dalam Islam pada 

umumnya mengacu pada istilah al-tarbiyah, al-ta-dib dan al-ta‟lim. Dari 

ketiga istilah tersebut, istilah yang menonjol digunakan dalam 

penyelenggaraan persekolahan Islam adalah istilah al-tarbiyah. 

 Sementara itu, istilah al-ta‟dib dan al-ta‟lim kadang-kadang digunakan. 

Padahal kedua istilah tersebut telah digunakan sejak awal pengembangan 

pendidikan Islam. .
13

 Namun, dalam hal tertentu, ketiga istilah tersebut 

memiliki kepentingan yang sama. Namun, pada dasarnya, setiap istilah 

memiliki kontras, baik secara literal maupun relevan. Oleh karena itu, penting 

                                                             
11

A. Qodri A. Azizy, Pendidikan (Agama) Untuk Membangun Etika Sosial (Mendidik Anak 

Sukses Masa Depan: Pandai Dan Bermanfaat), (Semarang: Aneka Ilmu, 2003), Cet. Ke-3, hal. 18  
12

 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h. 36 
13

 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), h 7 
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untuk memajukan penggambaran dan pemeriksaan yang berbeda dari 

pertentangan dari beberapa penilaian ahli persekolahan Islam. 

a. Istilah al-Tarbiyah 

 Penggunaan istilah al-tarbiyah berasal dari kata rabb. Walaupun kata 
ini memiliki banyak arti akan tetapi pengertian dasarnya menunjukan 

makna tumbuh, berkembang, memelihara, merawat, mengatur, dan 

menjaga kelestarian atau eksistensinya.
14

Dalam penjelasan lain, kata al-

tarbiyah berasal dari tiga kata, yaitu : Pertama, rabba-yarbu yang berarti 

bertambah, tumbuh dan berkembang (Q.S. Ar Ruum /30. Kedua, rabiya-

yarba yang berarti menjadi besar. Ketiga, rabba-yarubbu berarti 

memperbaiki, menguasai urusan, menuntun dan memelihara.
15

 

 

 Ajaran Islam yang terkandung dalam istilah al-tarbiyah terdiri dari 

empat komponen pendekatan, secara spesifik: (1) mengikuti dan 

mengikuti gagasan siswa sebelum dewasa (baligh). (2) menumbuhkan 

semua potensi menuju kesempurnaan. (3) membimbing seluruh alam 

dengan sempurna. (4) instruksi lengkap secara bertahap. 
16 

 
Dari pernyataan sebelumnya, dapat dijelaskan bahwa istilah al-

tarbiyah memiliki arti penting yang sangat luas dalam pendidikan itu 

sendiri. Pendidikan disini mengontrol perluasan setiap kapasitas yang 

ada pada siswa sejak lahir hingga dewasa termasuk semua potensi yang 

mereka miliki melalui pendidikan yang dilakukan secara bertahap. 

b. Istilah al-Ta‟lim 

 Istilah al-ta‟lim telah digunakan sejak awal menyelenggarakan 

persekolahan Islam. Menurut para ahli, kata ini lebih umum daripada 

al-tarbiyah dan al-ta'dib. Rasyid Rida dalam Ramayulis, mencirikan 

al-ta‟lim sebagai jalan menuju pengiriman keakraban yang berbeda 

                                                             
14

 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2014), h. 10-11 
15

 Sri Miniarti, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: AMZAH, 2013), h. 29 
16

 M. Jindar Wahyudi, Nalar Pendidikan Qur‟ani, (Yogyakarta: Apeiron Philotes, 2006), h.53 
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untuk jiwa individu tanpa batasan dan kondisi tertentu.
17

 

Pendapatnya tergantung pada referensi (Q.S. Al-Baqarah :151). 

Kalimat wa yu'allimu murmur al-kitab wa al-hikmah dalam bait ini 

menggambarkan kiprah Nabi dalam menunjukkan bacaan Al-Qur'an 

kepada umat Islam. Sebagaimana ditunjukkan oleh Abdul Fatah 

Jalal, apa yang dilakukan Dakwah tidak semata-mata untuk membuat 

Islam siap untuk dibaca, tetapi juga untuk membawa umat Islam 

kepada nilai-nilai tazkiyah an-nafs (pembersihan diri) dari segala 

pencemaran, sehingga memberdayakan mereka untuk mendapatkan 

al- kelihaian dan mempelajari semua yang berguna untuk diketahui. 

Akibatnya, pentingnya al-ta'lim tidak hanya terbatas pada informasi 

luar tetapi juga mencakup informasi hipotetis, redundansi verbal, 

informasi dan kemampuan yang dibutuhkan sepanjang kehidupan 

sehari-hari; perintah untuk melaksanakan informasi dan aturan 

perilaku. Demikian pula dapat dikatakan bahwa istilah talim lebih 

luas derajatnya dan lebih luas sifatnya.
 18

 
 

 
Dari penjelasan sebelumnya, penulis dapat memberi penjelasan 

bahwa, manusia adalah ciptaan yang luar biasa berbeda dengan ciptaan- 

ciptaan Allah yang lain. Manusia memiliki keinginan dan alasan yang 

harus dimanfaatkan dengan baik. Kehadiran pendidikan sebagai 

pendekatan untuk menggunakan akal dalam mencapai kepuasan di dunia 

dan alam semesta, seperti halnya memperoleh keinginan menuju tujuan 

yang layak. Jadi kata talim memiliki derajat yang luas. 

c. Istilah al-Ta‟dib 

 Sebagaimana ditunjukkan oleh Al-Atas, istilah yang paling tepat 

untuk mengartikan pendidikan Islam adalah al-ta‟dib. Al-ta‟dib 

menyiratkan pengakuan dan penegasan lambat yang tertanam ke dalam 

diri orang-orang (pelajar) tentang penempatan khusus dari segala 

sesuatu dalam permintaan penciptaan. Dengan metodologi ini, pelatihan 

                                                             
17

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia 2010), h. 16 
18

 Sri Miniarti, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: AMZAH, 2013), h. 30 
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akan berfungsi sebagai pembantu untuk memahami dan memahami 

kesempatan Tuhan yang diajukan dalam permintaan keberadaan dan 

karakternya.
19

 

 Selain pembahasan tentang arti penting dari ketiga istilah tersebut, 

ungkapan ahli pendidikan Islam menjelaskannya sebagai berikut: 

a. Al-Syaibaniy; berpendapat bahwa ajaran Islam adalah siklus 

mengubah perilaku individu siswa dalam kehidupan mereka sendiri, 

masyarakat dan faktor lingkungan biasa. Siklus dilakukan melalui 

sekolah dan pengajaran sebagai tindakan penting dan ahli di antara 

banyak panggilan di arena publik.
20

 

b. Muhammad Fadhil al-Jamaly; mencirikan ajaran Islam sebagai karya 

untuk menciptakan, mengajak, dan menyambut siswa agar hidup lebih 

kuat dengan bergantung pada kualitas-kualitas tinggi dan kehidupan 

yang terhormat. Melalui interaksi ini, diyakini bahwa karakter ideal 

mahasiswa akan terbingkai, baik yang diidentifikasikan dengan 

kemampuan nalar, sentimen, maupun aktivitas.
21

 

c. Ahmad Tafsir; mencirikan pelatihan Islam sebagai arahan yang 

diberikan oleh seorang individu sehingga ia tumbuh secara ideal 

                                                             
19

 Ar-Rasyidin dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Ciputat: PT Ciputat Press, 2005), 

h.30-31 

20
 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencama Prenada Media Group, 2010), h 

28 
21

 Abdul  Mujib dan  Jusuf Mudzakir,  Ilmu Pendidikan  Islam, (Jakarta:  Kencana Prenada 

Media Group, 2014), h. 26 



15 

 

 

sesuai pelajaran Islam.
22

 

d. Hamka; Pendidikan adalah serangkaian upaya yang dilakukan oleh 

pengajar untuk membantu membentuk pribadi, jiwa, karakter, dan 

karakter siswa, sehingga mereka dapat mengenal baik dan buruk. 

Menampilkan mengandung makna sebuah karya untuk mengisi para 

mahasiswa yang cerdas dengan berbagai informasi.
23

 

e. Qardawi; Pendidikan merupakan kebutuhan hanya sebagai kebutuhan 

bagi setiap orang. Hal ini karena manusia pada dasarnya memiliki tiga 

pekerjaan, yaitu tugas cinta, tugas utusan Tuhan, dan tugas 

pembangun kemajuan manusia. Sebagai tokoh Muslim abad terdepan 

yang dipandang sebagai pembaharu, Qardhawi mencirikan ajaran 

Islam sebagai sekolah manusia total yang menggabungkan jiwa dan 

hati, dunia lain dan fisik, serta etika dan perilaku.
24

 

Dari berbagai pendapat tersebut sesuai dengan tokoh-tokoh 

pendidikan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan Islam 

adalah kegiatan sadar yang dilakukan oleh seorang guru untuk 

menggunakan dan meningkatkan kemungkinan yang ada pada siswa. 

Ini mengidentifikasi dengan definisi yang berbeda yang 

dikemukakan oleh para spesialis dalam hal pelatihan Islam. Sehingga 

secara praktis, pendidikan Islam di Indonesia dapat dikelompokkan 

                                                             
22

Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Ramaja Rosdakarya, 

2013), h. 32 
23

 Samsul Nizar, Memeperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka tentang 

Pendidikan Islam, (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), cet. Ke-1, h. 111 

24
 Safrudin Aziz, Pemikiran Pendidikan Islam, (Yogyakarta: KALIMEDIA, 2015), h.168. 
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menjadi lima macam, yaitu: 

a) Pondok ipesantren iatau imadrasah idiniyah, iberdasarkan iUU iNo. i20 
tahun i2003 itentang isistem ipendidikan inasional idisebut isebagai 

pendidikan ikeagamaan i(Islam) iformal iseperti ipondok ipesantren/ 

madrasah idiniyah i(ula, iwustha, i„ulya, idan ima‟had i„ali) 

b) Madrasah idan ipendidikan ilanjutannya iseperti iIAIN/STAIN iatau 

UIN iuniversitas iIslam inegeri iyang ibernaung idi ibawah idepartemen 

agama 

c) Pendidikan iusia idini/ iTK, isekolah/ iperguruan itinggi iyang 
diselenggarakan idi ibawah inaungan iyayasan idan iorganisasi iIslam. 

d) Pelajaran iagama iIslam idi isekolah/ imadrasah/ iperguruan itinggi 

sebagai isuatu imata ipelajaran iatau imata ikuliah iatau iprogram istudi 

e) Pendidikan iIslam idalam ikeluarga iatau idi itempat-tempat iibadah, 
forum- iforum ikajian ikeIslaman, iatau ipendidikan iIslam imelalui  

jalur ipendidikan inon iformal, idan iinformal.
25

 

 

Dari ipemaparan idi iatas idapat idisimpulkan ibahwa ipendidikan iIslam 

iadalah isuatu isistem iyang imemungkinkan iseseorang i(peserta ididik) 

idapat imengarahkan ikehidupannya isesuai idengan iideologi iIslam. 

iMelalui ipendekatan iini, iia iakan idengan imudah imembentuk ikehidupan 

idirinya sendiri  sesuai idengan inilai-nilai iajaran iIslam iyang idiyakininya. 

2. Pendidikan iMultikultural 

Akar ikata imultikulturalisme iadalah ikebudayaan. iPengertian 

ikebudayaan imenurut ipara iahli isangat iberagam, inamun idalam ikonteks 

iini ikebudayaan idilihat idalam iperspektif ifungsinya isebagai ipedoman 

ibagi ikehidupan imanusia. iDalam ikonteks iperspektif ikebudayaan 

itersebut, imaka imultikulturalisme iadalah iideologi iyang idapat imenjadi 

                                                             
25

 Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam, (Jakarata: PT RAJAGRAFINDO PERSADA, 

2013), 15-16 
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ialat iatau iwahana iuntuk imeningkatkan iderajat imanusia idan 

ikemanusiannya.
26

 

Multikulturalisme/keragaman iadalah isebuah iideologi idan isebuah 

ialat iuntuk imeningkatkan iderajat imanusia idan ikemanusiaan inya. iUntuk 

imemahami imultikulturalisme di perlukan ilandasan ipengetahuan iyag 

iberupa ibangunan ikonsep-konsep iyang irelavan iyang imendukung 

ikeberadaan iserta iberfungsinya imultikulturalisme idalam ikehidupan 

imanusia. iBangunan ikonsep-konsep iini iharus idi ikomunikasikan idi 

iantara ipara iahli iyang imemiliki iperhatian iilmiah iyang isama itentang 

imultikulturalisme isehingga iterdapat ikesamaan ipemahaman idan isaling 

imendukung idalam imempejuangkan iideoogi iini. 

Berbagai ikonsep iyang irelevan idengan imultikulturalisme, iantara 

ilain idemokrasi, ikeadilan idan ihukum, inilai-nilai ibudaya idan ietos, 

ikebersaan idalam iperbedaan iyang isederajat, isuku ibangsa, 

ikesukubangsaan, ikebudayaan isuku ibangsa,keyakinan ikeagamaan, 

iungkapan ibudaya, idomain iprivat idan ipublik, iHAM, ihak ibudaya 

ikomunitas, idan ikonsep-konsep ilainnya iyang irelavan.
27

 

Sementara iitu, iAzyumardi iAzra imengatakan, isecara isederhana 

ipendidikan imultikultural idapat ididefinisikan isebagai ipendidikan iuntuk 

iatau itentang ikeragaman ikebudayaan idalam imersepon iperubahan 

                                                             
26

 Parsudi Suparlan, “Menuju Masyarakat Indonesia yang Multikultural,” Makalah. 

Disampaikan pada Simposium Internasional Bali ke-3, Jurnal Antropologi Indonesia, Denpasar Bali, 

16-21 Juli 2002, hlm. 1 
27

 Yaya Suryana, Rusdina. Pendidikan Multikultural Suatu Penguatan Jati Diri Bangsa: 

Konsep, Prinsip Dan Implementasi. (Bandung:Pustaka Setia, 2015)hlm.4 



18 

 

 

idemografi idan ikultur ilingkungan imasyarakat itertentu iatau ibahkan 

idunia isecara ikeseluruhan.
28

 

Dede iRosyada, isebagaimana imengutip iKarmanto iSunarto 

imenjelaskan ibahwa ipendidikan imultikultural ibiasa idiartikan isebagai 

ipendidikan ikeragaman ibudaya idalam imasyarakat, idan iterkadang ijuga 

idiartikan isebagai ipendidikan iyang imenawarkan iragam imodel iuntuk 

ikeragaman ibudaya idalam imasyarakat, idan iterkadang ijuga idiartikan 

isebagai ipendidikan iuntuk imembina isikap isiswa iagar imenghargai 

ikeragaman ibudaya imasyarakat.
29

 

Jika idipetakan, idefinisi ipendidikan imultikultural isesungguhnya 

idapat idilihat idari itiga isisi, iyaitu isebagai isebuah iide iatau ikonsep, 

isebagai igerakan ipembaruan ipendidikan, idan isebagai isebuah iproses. 

iPendidikan imultikultural isebagai isebuah iide idiartikan ibahwa ibagi 

isemua isiswa i– idengan itanpa imelihat igender, ikelas isosial, ietnik, iras, 

idan ikarakteristik ibudaya i– iharus imendapatkan ikesempatan iyang isama 

iuntuk ibelajar idi isekolah.
30

 iBanks, idalam ikutipan iAzyumardi iAzra 

imendefinisikan ipendidikan imultikultural isebagai ibidang ikajian idan 

idisiplin iyang imuncul iyang itujuan iutamanya imenciptakan ikesempatan 

                                                             
28

 Azyumardi Azra, Pendidikan Multikultural; Membangun Kembali Indonesia Bhineka 

Tunggal Ika, dalam Tsaqofah, Vol. I, No. 2, tahun 2003, hal. 21. 
29

 Dede Rosyada, Pendidikan Multikultur Melalui Pendidikan Agama, dalam Jurnal Didaktika 

Islamika, Vol, VI, No. I, Juni 2005, hal. 21-22. 
30

 Khaerudin, Konstribusi Teknogi dalam Membangun Pendidikan Multikultural, sumber : 

http://www.ilmupendidikan.net/?p=8 

http://www.ilmupendidikan.net/?p=8
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ipendidikan iyang isetara ibagi isiswa idari iras, ietnik, ikelas isosial, idan 

ikelompok ibudaya iyang iberbeda.
31

 

Sebagai isebuah igerakan, ipendidikan imultikultural isebagai isuatu 

ipendidikan iyang imenunut ikita iuntuk imembuka ivisi ipada icakrawala 

iyang isemakin iluas, imampu imelintas ibatas ikelompok ietnis iatau itradisi 

ibudaya idan iagama ikita isehingga imampu imelihat i“kemanusiaan” 

isebagai isebuah ikeluarga iyang imemiliki ibaik iperbedaan imaupun 

ikesamaan icita-cita. iPendidikan iakan idasar-dasar ikemanusiaan iuntuk 

iperdamaian, ikemeredekaan, idan isolidaritas.
32

 iBikhu iParekh 

imendefinisikan ipendidikan imultikultur isebagai, i“an ieducation iin 

ifreedom, iboth iin ithe isense iof ifreedom ifrom iethnocentric iprejudices 

iand ibiases, iand ifreedom ito ieksplore iand ilearn ifrom iother icultures 

iand iprespectives”.
33

 

Sedangkan idalam iperspektif isebagai iproses, ipendidikan 

imultikultural iadalah i(1) iproses imengenal irealitas ipolitik, isosial, idan 

iekonomi iyang idialami iindividu iyang isecara ikultural iberbeda idan 

idalam iinteraksi imanusia iyang ikompleks, idan i(2) icerminan ipentingnya 

imemperhatikan ibudaya, iras, iperbedaan iseks idan igender, ietnis, iagama, 

istatus isosial, idan iekonomi idalam iproses ipendidikan. iSletter 

                                                             
31

 Azyumardi Azra, Dari Pendidikan Kewargaan hingga Pendidikan Multkultural : 

Pengalaman Indonesia, dalam Edukasi : Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan, Vol. 2, 
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isebagaimana idikutip ioleh iBurnet i(1991:1), imengartikan ipendidikan 

isebagai i“any iset iof iprosess iby iwhich ischools iwork iwith irather ithan 

iagainst iappressed igroups”. i
34

 

Sebagai iproses ipembelajaran isemangat imultikulturalisme, 

ipendidikan imultikultur iberupaya imembina idan imendidik ikemampuan 

ibelajar ihidup ibersama i(living itogether) idi itengah iperbedaan idapat 

idibentuk, idipupuk, idan iatau idikembangkan idengan ikegiatan, 

ikeberanian, idan ikegemaran imelakukan iperantauan ibudaya i(cultural 

ipassing iover), ipemahaman ilintas ibudaya i(cross icultural iunderstanding) 

idan ipembelajaran ilintas ibudaya i(learning ia icross iculture).
35

 

Selanjutnya, ipendidikan imultikultural iberkehendak ipada 

ipenghormatan idan ipenghargaan isetinggi-tingginya iterhadap iharkat idan 

imartabat imanusia idarimanapun idia idatangnya idan iberbudaya iapapun 

idia. iHarapannya, isekilas iadalah iterciptanya ikedamaian iyang isejati, 

ikemanan iyang itidak idihantui ikecemasan, ikesejahteraan iyang itidak 

idihantui imanipulasi, idan ikebahagiaan iyang iterlepas idari ijaring-jaring 

imanipulasi irekayasa isosial. 

3. Dasar-Dasar iPendidikan iIslam iMultikultural 

a. Sejarah iLahirnya iPendidikan iMultikultural idi iIndonesia 

Setelah imenjelaskan ipengertian idari idefinisi ipendidikan 

imultikultural, ikiranya iperlu idigambarkan ibagaimana isejarah, iwacana 
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ikelahiran idan iperkembangannya. iHal iini iagar idiketahui idan 

idipahami ikonsep ipendidikan imultikultural isecara ikomperhensif idan 

iintegral. 

Secara isederhana imultikulturalisme iberarti i“keragaman 

ibudaya”. iMenurut iDawam iRahardjo, isebenarnya imultikulturalisme 

iitu isama iatau isejalan idengan ibeberapa ifaham ilain iyang ijuga isering 

idisebut, iyaitu ipluralisme, imasyarakat iterbuka i(open isociety) idan 

iglobalisme. iPluralisme iadalah isuatu ipaham iyang ibertolak idari 

ikenyataan ipluralitas imasyarakat. iIa itidak ibertolak idari iasumsi 

ibahwa isetiap ikultur iatau iagama iitu isama, ijustru iyang ididasari 

iadalah iadanya iperbedaan.
36

 iMeski idemikian, isebenarnya iada itiga 

iistilah iyang ikerap idigunakan isecara ibergantian iuntuk 

imenggambarkan imasyarakat iyang iterdiri ikeberagaman itersebut i- 

ibaik ikeberagaman iras, iagama, ibahasa, idan ibudaya-, iyaitu ipluralitas 

i(plurality), ikeragaman i(diversitas), idan imultikultural. 

Sedikit iberbeda, iTilaar imembedakan iistilah-istilah itersebut. iIa 

imenyatakan iistilah iplural iitu isendiri imengandung iarti iyang 

iberjenis-jenis, ikarena ipluralisme ibukan isekedar ipengakuan iakan 

iadanya ihal-hal iyang iberjenis, itetapi ijuga ipengakuan itersebut 

imempunyai iimplikasi-implikasi ipolitis, isosial, iekonomi, idan iyang 

ilainnya.
37

 iKetiga iekspresi iitu isesungguhnya itidak imempresentasikan 
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ihal iyang isama, iwalaupun isemuanya imengacu ikepada iadanya 

i„ketidaktunggalan‟. iKonsep ipluralitas imengandaikan iadanya i„hal-hal 

iyang ilebih idari isatu‟ i(many); ikergaman imenunjukan ibahwa 

ikeberadaan iyang i„lebih idari isatu‟ iitu iberbeda-beda, iheterogen, idan 

ibahkan itak idapat idisamakan; imultikultural iyang irelatif ipaling ibaru, 

iadalah itidak isekadar imengakui iadanya iyang i„lebih idari isatu‟ itapi 

ijuga ikesediaan imenerima ikelompok ilain isecara isama isebagai 

ikesatuan, itanpa imemperdulikan iperbedaan ibudaya, ietnik, ijender, 

ibahasa, iataupun iagama. 

Jadi, ijika ipluralitas isekadar imempresentasikan iadanya 

ikemajemukan i(yang ilebih idari isatu), imultikulturalisme imemberikan 

ipenegasan ibahwa idengan isegala iperbedaannya iitu imereka iadalah 

isama idi idalam iruang ipublik. iMultikulturalisme imenjadi isemacam 

irespons ikebijakan ibaru iterhadap ikeragaman. iDengan ikata ilain, 

iadanya ikomunitas-komunitas iyang iberbeda isaja itidak icukup; isebab 

iyang iterpenting iadalah ibahwa ikomunitas-komunitas iitu idipelakukan 

isama ioleh inegara. iOleh ikarena iitu, imultikulturalisme isebagai 

isebuah igerakan imenuntut iadanya ipengakuan i(politics iof 

irecognition).
38

 iDitambahkan, ibahwa ipengakuan i tersebut ibukan 
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ihanya ioleh inegara isemata-mata itapi ijuga iantar ikomunitas i satu 

i dengan ilainnya ikarena isecara ihakiki, imulticulturalisme imengandung 

ipengertian ipengakuan martabat imanusia iyang ihidup idalam 

ikomunitasnya idengan ikebudayaan imasing-masing iyang iunik. 

iPengakuan iberarti ipenghargaan iakan ikeberadaan iyang idimiliki 

iorang ilain. iAbdurrahman iAssegaf i juga imemaknai i“menghargai 

iperbedaan” iberarti isiap iuntuk imenerima ikehadiran iorang ilain i di 

itengah ikehidupan ikita isecara ikolektif i(learning ito ilive itogether).
39

 

Dengan idemikian imultikulturalisme iadalah ipaham idan igerakan 

iyang imenuntut ipenghargaan idan ipengakuan iyang ibersifat ivertikal 

i(antar ikomunitas) i dan ihorizontal i(komunitas idengan inegara). 

iIndonesia iyang i multikultur isecara isuku ibangsa iatau ikebudayaan 

isuku ibangsa isebagaimana iciri imasyarakat imajemuk, iBelum 

isepenuhnya imemahami imultikulturalisme ikarena imultikulturalisme 

imenekankan ikeanekaragaman ikebudayaan itersebut idalam 

ikesedarajatan. iDemikianlah ibahwa imultikultutralisme imemberikan 

ipengandaian iakan i iadanya ikesadaran ibagi isetiap ikomunitas idengan 

iidentitas ikultural i tertentu i dan iposisinya isebagai ibagian idari 

iharmoni ikehidupan. iDalam ihal iini imultikulturalisme imeniscayakan 
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ikeragaman idan ipluralitas. iTitik itekan i pluralisme i dan 

imultikulturalisme iadalah iterletak ipada idomain ibangunan ikesadaran 

iakan ikeragaman. iJika ipluralisme imengisaratkan ikesadaran idibangun 

i atas i individu idengan icita-cita iideal iadanya ipersonal iright iyang 

imengarah ipada i liberalisme idan imasyarakat ikomunikatif, iadapun 

imultikulturalisme idibangun iatas i kesadaran ikolektif isebuah 

ikomunitas iyang imengarah ipada ipembentukan imasyarakat i imadani 

iyang imulti ietnik, ikeragaman iagama idan iidentitas isocial iyang ilain. 

Gagasan imultikulturalisme idi iIndonesia ikembali imuncul ike 

ipermukaan ipada itahun i2002. iHal iini isejalan idengan idigulirnya 

ireformasi i1998 idan idiberlakukannya iotonomi idaerah imulai itahun 

i1999. iPemerintahan iorde ibaru ipemerintahan icenderung idijalankan 

isecara isentralistik idengan imenggunakan ipolitik ikebudayaan iyang 

iseragam idan imenggunakan itipe ipendekatan i“permadani” idalam 

imelihat imasyarakat iyang imultikultural. iPasca iorde ibaru 

idesentralisasi iberkembang idan ikedaerahan iturut imeningkat, ihal iini 

idisadari idapat imenimbulakn iefek iyang ikontra iproduktif ijika idilihat 

idari iperspektif ikesatuan idan iintegrasi inasional. i
40

 

Berkaitan idengan ihal itersebut, imaka idieperlukannya ikembali 

igagasan idiimplementasiakknya imultikulturalisme idi iIndonesia. iPada 

idasarnya ipaham imultikulturalisme iyang itumbuh idan iberkembang idi 

iKanada idan iAmerika. iPaham imultikulturalisme isejalan idengan ifakta 
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isosial iyang isudah iada idi iIndonesia iyakni iBhineka iTunggal iika. 

iBaik iantara imultikulturalisme idan ibhineka itunggal iika imemeiliki 

isemangat iyang isama iyakni i: iunity iin ideversity ibukan iuniformity iin 

ideversity. iMaka idari idari iperlunya ipenenaman inilai-nilai 

imultikulturalisme iyang isejalan idengan iBhineka iTunggal iIka imelalui 

ipendidikan.
41

 

Penanaman inilai-nilai imultikulturalisme ijuga ikebhinekaan 

imelalui ijalur ipendidikan. iDi idunia isudah imengenal iyang inamanya 

ipendidikan imultikultural. iPenddikan imultikultural iini ipendting 

idiberikan ikepada ianak iatau ipeserta ididik idengan iharapan iagar ianak 

imampu imemahami ibahwa ididalam ilingkungan imereka idan ijuga 

ilingkungan idiluarnya iterdapat ikeragaman ibudaya. iKeragaman 

ibudaya itersebut iberpengaruh ikepada itingkah ilaku, isikap, ipola ipikir 

imenusia, isehingga imanusia itersebut imemiliki icara-cara i(usage), 

ikebiasaan i(flok iways), iaturan-aturan i(mores), ibahkan iadat iistiadat 

i(cutomes) iyang iberbeda isatu idnegan iyang ilainya.
42

 iPendidikan 

imultukulturalisme ijuga imerupakan itransformasi ipendidikan iuntuk 

imenyadarkan imasyarakat iakan ipentingnya ipemahaman irelatisme 

ikebudayaan i(cultural irelativism) 
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Pendidikan imultikultural iadalah ibentuk igerakan ireformasi 

ipendidikan idi iAmerika ipada itahun i1960-an. iReformasi ipendidikan 

iyang idulunya imerupakan ipendidikan isegregasi iatau imengkotak-

kotakan ikelas isosial, isuku iagama, idan iras, ikemudian iberubah 

idengan imemberikan ipeluang iyang isama ibagi isetiap iorang iuntuk 

imendapatkan ipendidikan. iMenurut iBanks iiada iempat itujuan igerakan 

imultikultural iyaitu: iPertama i“to ihelp iindividuals igain igreater iself 

iunderstanding iby iviewing ithemselves ifrom ithe iperspectives iof iother 

iculture” i(membantu iindividu iuntuk imemahami idiri isendiri isecara 

imendalam idengan iberkaca idari ikacamata ibudaya ilain. iKedua, i“to 

iprovide istudent iwith icultural iethnic ialternatives”(membekali ipeserta 

ididik idengan ipengetahuan imengenai ietnis idan ibudaya ilain). iKetiga, 

i“to ireduce ithe ipain iand idicrimination ithat imembers iof isome 

iethnic igroups iexperience ibecause iof itheir iunique iracial, iphysical, 

iand icultual icharacteristic”(mengurangi iderita idiskriminasi iras, 

iwarna ikulit idan ikarakteristik ibudaya). iKeempat, i“to ihelp istudents 

ito imaster iessential ireading, iwriting, iand imath iskill”(membantu 

ipara iperserta ididik iuntuk imenguasai ikemampuan idasar imembaca, 

imenulis idan iberhitung).
43

 

b. Ruang iLingkup iPendidikan iIslam iMultikultural 

Dalam ikonteks iini, ibisa ipula iditafsirkan ibahwa idialog iantar 
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iagama imerupakan icontoh iruang ilingkup ikonkrit idari isemangat 

imultikuturalisme. iStetemen itersebut idapat iditerima ijika ikita 

imemahami iapa idan ibagaimana ikonsep ipendidikan imultikultural iitu 

idiaktualisasikan. iMultikulturalisme iadalah igerakan isosio-intelektual 

iyang imempromosikan inilai-nilai idan iprinsip-prinsip iperbedaan iserta 

imenekankan ipentingnya ipenghargaan ipada isetiap iklompok iyang 

imempunyai ikultur iberbeda. iOrientasinya iadalah ikehendak iuntuk 

imembawa imasyarakat idalam isuasana irukun, idamai, iegaliter, 

itoleran, isaling imenghargai, isaling imenghormati, itampa iada 

ikonflik idan ikekerasan, idan itampa imenghilangkan ikompleksitas 

iperbedaan iyang iada.
44

 

Multikulturalisme iseperti iitu ihanya iakan itumbuh idan 

iberkembang ibaik ijika ididukung ioleh ikekuatan icivil isociety iyang 

ikuat. iSebab, isosok icivil isociety iyang iselalu imengarah ipada inilai-

nilai icivil i(keadaban) iyang iterdiri idari isikap iinklusif, isolider, 

ipluralis, idemokratis,benas, idan iterbuaka, imerupakan ibangunan iideal 

iyang imenopang iterciptanya ikondisi isocial iyang idamai, isaling 

imenghargai iperbedaan idan itampa idiskriminasi idissegala ibidang. 

Dasar imultikulturalisme iadalah isangat imenggali ikekuatan 

isesuatu ibangsa iyang itersembunyi ididalam ibudaya iyang iberragam. 

iSetiap ibudaya imempunyai ikekuatan. iApabila idari imasing-masing 

ibudaya iyang idimiliki ioleh ikomunitas iyang iplural idapat idihimpun 
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idan idigalang iakan imenjadi isesuatu ikekuatan iyang isangat ibesar 

idalam imelawan iarus iglobalisasi iyang imempunyai itendensi 

imonokultural iitu.
45

 iMonokulturalisme iakan imudah idisapu ioleh 

iarsus iglobalisasi. iSedangkan imultikulturalisme iakan isulit 

idihancurkan ioleh igelombang iglobalisasi itersebut. 

Multikulturalisme imerupakan ipandangan iideologis iyang iingin 

imemperjuangkan iketerbukaan idiantara iperbedaan iyang iada idengan 

ipenghargaan ipenuh itama iada idominasi. iBaik idalam ikehidupan 

iberagama, ipandangan iini imendasari iadanya ipenghargaan isekecil 

iapa ipun iterhadap isikap ihidup, itradisi, idan iajaran iagama ilain 

itampa iada idominasi idan iagitasi. 

Dalam ibatas-batas itertentu, ipenghargaan iitu ijuga imenjadi 

ituntutan ibagi isetiap ipenganut iagama ibaik idikalangan ielit imaupun 

iawam. iPendeknya, imasyarakat imultikultural imengandaikan iadanya 

itiga isyarat iutama, iyakni iadanya ipluralisme idalam imasyarakat, 

iadanya icita-cita iuntuk imengembangkan isemangat ikebersamaan iyang 

isama, idan iadanya ietos iuntuk imenjunjung itinggi ipluralitas. 

Cita-cita imultikulturalisme isangat ibertentangan idengan 

ipandangan iradikalisme iagama idimana isalahsatu ipenganut iagama 

imelihat ikebenaran iagam ilain idari iprepektif iagamanya isendiri. 

iDalam ikonteks iini, iada idominasi inilai idengan imengeliminasi 

ipenghargaan iterhadap ieksistensi inilai iajaran iagama ilain. iBerangkat 
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idari ikomitmen iini, ipenyebaran iagama idengan imengeliminasi 

ikeyakinan iagama iyang itelah idianut iseseorang, idalam ikonteks 

imultikulturalisme, imerupakan itindakan iradikalisme iagama idan 

isudah ipasti ibertentangan idengan isemangat imultikulturalisme. 

iDengan idemikian, isemangat imultikulturalisme imerupakan idasar 

ibagi iharmonitas ibermacam- imacam ipandangan. 

Semangat imultikulturalisme iini iternyata idijunjung itinggi ioleh 

iIslam. iSebuah ipotret isejarah iperjuangan idakwah iIslam ibisa 

idijadikan ibuktinya. iSejak iawal, iIslam idating itidak imembawa 

ipedang iatau isenapan. iIslam idating idengan idamai. iPara iwali iyang 

imenyebarkan iIslam idi iJawa imengadopsi ibeberapa ipeninggalan 

iHindu iseperti iwayanguntuk ikepentingan ipenyebaran iagama. 

Para ifounding ifathers iIndonesia ijuga imemberi icontoh inyata 

idalam imenjunjung itinggi isemangat imultikulturalisme. iPara ifounding 

ifathers iyang imuslim itidak ibersikeras imemperjuangkan iIndonesia 

imenjadi iagama iIslam iuntuk imenghormati ipemeluk iagama ilain idi 

iIndonesia iTimur. iKenyataan imenarik iini ijuga imemperlihatkan 

ikepada ikita ibahwa ipara ifounding ifathers itidak ialergi idengan 

isimbol-simbol iagama ilain idengan imenghormati isymbol- isimbol 

iseperti imenghormati isymbol-simbol iagamanya isendiri. 

Aktualisasi isemangat imultikulturalisme idalam ikonteks 

iIndonesia isemakin imenemukan imomentumnya iketika isystem 

inasional iyang iotoriter- imiliteristik itumbang iseiring idengan ijatuhnya 
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irezim isuharto. iKeadaan iNegara iyang ikacau-balau isaat iitu 

imenyusul iberbagai ikonflik iantar isuku ibangsa idan iantar igolongan 

itelah imemunculkan isebuah ikesadaran itentang iperlunya imemberikan 

ikomitmen idalam imewujudkan itatanan imasyarakat iIndonesia ibaru 

iyang ilebih itoleran, idapat imenerima idan imemberi idi idalam 

iperbedaan ibudaya i(multikultural), imengembangkan isikap idemokratis 

idalam iprikehidupannya i(democratization), imampu imenegakan 

ikeadilan idan ihokum, imemiliki ikebanggaan idiri ibaik isecara 

iindividual imaupun ikolektif i(human idignity), iserta imendasarkan idiri 

ipada ikehidupan iberagama idalam ipergaulannya. 

Sebagai isetrategi idari iintegrasi isosial, imultikulturalisme 

imengakui idan imenghormati ikeanekaragaman ibudaya. iHal iini 

imembawa iimplikasi idalam ibersikap ibahwa irealitas isosial iyang 

isangat ipolimorfik iatau imajemuk itak iakan imenjadi ikendala idalam 

imembangun ipola ihubungan isosial iantar iindividu idengan ipenuh 

itoleransi. iBahkan, iakan itumbuh isikap imenerima ikenyataan iuntuk 

ihidup iberdampingan isecara idamai i(peace ico-existence) isatu isama 

ilain idengan iperbedaan-perbedaan iyang imelekat ipada itiap ientitas 

isosial idan ipolitiknya. iJadi, idapat iditegaskan ibahwa 

imultikulturalisme imerupakan isuatu ikonsep iyang iingin imembawa 

imasyarakat idalam ikerukunan idan iperdamaian, itanpa iada ikonflik 

idan ikekerasan, imeski id idalamnya iada ikompleksitas iperbedaan. 

Di isinilah, iletak iurgensinya iumat iberagama imengembangkan 
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ihubungan isejati idiantara iberbagai ipemeluk iagama iserta 

imelembagakan ipersaudaraan isejati idalam isebuah iwadah iformal 

iyang imenindaklanjuti ipersaudaraan isejati iitu idengan idialog-dialog 

idan ikerja-kerja ikemanusiaan ilintas iagama idi itengah-tengah 

imasyarakat.
46

 

4. Tujuan iPendidikan iIslam iMultikultural 

Salah iSatu iaspek ipenting idan imendasar idalam ipendidikan iadalah 

iaspek itujuan. iMerumuskan itujuan ipendidikan imerupakan isyarat imutlak 

idalam imendefinisikan ipendidikan iitu isendiri iyang ipaling itidak 

idilaksanakan iatas ikonsep idasar imengenai imanusia, ialam, idan iilmu 

idengan ipertimbangan iprinsip-prinsp idasarnya iseperti iyang itelah 

idikemukakan idi iatas. iHal itersebut idisebabkan ipendidikan iadalah iupaya 

ipaling iutama idan, ibahkan isatu- isatunbya iuntuk imembentuk imanusia 

imenurut iapa iyang idikehendakinya. iKarena iitu imenurut iahli-ahli 

ipendidikan, itujuan ipendidikan ipada ihakikatnya imerupakan irumusan-

rumusan idari iberbagai iharapan iataupun ikeinginan imanusia.
47

 

Para ipengikut ipsikologi iGestalt, iumpamanya, ibahkan ilebihjauh 

ilagi imenganut ikonsep ikebertujuan i(purposiveness) iyang iberasumsi 

ibahwa imanusia iataupun ihewan isesungguhnya ipada itingkat 

iperkembangan itertentu iselau imenuju ikearah ipencapaian itujuan. iDengan 
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ikata ilain ibahwa iseseorang ipada itingkat iperkembangan imaupun iselalu 

imemahami idan imenyadari ikenapa idan iuntuk iapa iia iberbuat isesuatu 

iwalaupun itujuan itersebut itidak iberhubungan ilangsung idengan itujuan 

iteologik, inamun itujuan iitu iimmanent. iBerbeda idfengan ikaum 

ibehaviorisme iyang imendudukan itujuan isebagai isesuatu iberbaui imistik 

idan itakhayul.
48

 

Terlepas idari iperbedaan-perbedaan ikonsep iitu, iyang ijelas, 

isemuanya isepakat ipada isuatu ihal, iyaitu ibahwa itujuan ipendidikan itidak 

ilepas idari itujuan ihidup imanusia iwalaupun idipengaruhui ioleh iberbagai 

ibudaya, ipandangan ihidup iatau ikeinginan-keinginan ilainnya. iBila idilihat 

iayat-ayat iAl-Qur‟an iAtau iHadits iYang imengisaratkan itujuan ihidup 

imanusia iyang isekaligus imenjadi itujuan ipendidikan, iterdapat ibeberapa 

imacam itujuan, itermasuk itujuan iyang ibersifat iteleogik idalam iartian 

iyang iberbau imistik. 

Manusia iseperti itelah idikemukakan itidak idiciptakan iatau itercipta 

isecara ikebetulan iataupuin isia-sia. iManusia isebelumnya itidak iada, 

ikemudian idiciptakan idan ihidup idi idunia iini iuntuk ikemudian imati idan 

ikembali ikapada iTuhan iMaha iPencipta. i“Betapakah ikamu iingkar 

iterhadap Allah, ipedahal ikamu imati i(tidak iada), ilalau idia ihidupkan 

ikamu, ikemudian idia imatikan ikamu, isetelah iitu idia ihidupkan ilagi, 
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iakhirnya ikepoadanya ikamu ikembali,”
49

 

Lebih ikurang ilimapuluh idelapan iayat imenjelaskan ibahwa 

imanusia, itermasuk imakhluk ilainnya, iakan ikembali ikepada iTuhan iYang 

iMaha iEsa, imaka isiapa iyang iberharap imenemui iTuhanya ihendaklah idia 

iberbuat ikebajikan. 

Berdasarkan iayat-ayat idiatas itersebut, imaka ihidup imanusia itidak 

iberakhir isegala-galanya idengan ikematian. iKematian iadalah isesuatu 

iawal ikehidupan iyang ilebih ikekal idimana ikebahagiaan iyang ihakiki 

iakan ididapatkan ioleh iorang-orang iyang imenjadikan ikehidupan idunia 

iini isebagai ijembatan iyang ibaik idan ibenar imenuju ikehidupan ikekal idi 

iakhirat. 

Disamping iitu, imanusia isendiri imempunyai iharapan idan 

ikeinginan, ibaik iyang iberasal idari idalam idirinya imaupun iyang itimbul 

isebagai iakibat idari iberbagai irangsangan idan ipengaruh idari iluar 

idirinya. iSetiap imanusia imenginginkan ikebahagiaan ihidup. 

Dikalang ipara iahli isebenarnya imasih iterdapat iperbedaan iatau 

iperdebatan ipendapat imengenai ipemakaian iistilah itujuan. iHasan 

iLanggulung, iMisalnya imengatakan ibahwa iistilah itujuan isendiri ibanyak 

idicampur-baurkan ipenggunaannya idengan iistilah imaksud. iKadang-

kadang itampak iberbeda, idan ikadang-kadang itampak iserupa. iNamun 

idemikian, ipada iakhirnya idianggap ibahwa ikedua iistilah iitu imempunyai 

                                                             
49

 H.A.R. Tilaar, Multikulturalisme tantangan-tantangan Global Masa depan dalam 

Transformasi Nasional, (Jakarta: Gramedia, 2004), hlm. 92. 



34 

 

 

iarti iyang isama.
50

 

5. Macam-macam Pendidikan Islam Multikultural 

Berbagai macam pengertian dan kecenderungan perkembangan 

konsep serta praktik Multikulturalisme yang diungkapkan oleh para ahli, 

membuat seorang tokoh bernama Parekh membedakan lima macam 

Multikulturalisme:  

a) Multikulturalisme Isolasionis, mengacu pada masyarakat di mana 

berbagai kelompok kultural menjalankan hidup secara otonom dan terlibat 

dalam interaksi yang hanya minimal satu sama lain.  

b) Multikulturalisme Akomodatif, yaitu masyarakat yang memiliki kultur 

dominan yang membuat penyesuaian dan akomodasi-akomodasi tertentu 

bagi kebutuhan kultur kaum bagi kaum minoritas. Masyarakat ini 

merumuskan dan menerapkan undang-undang, hukum dan 

ketentuanketentuan yang sensitif secara kultural, dan memberikan 

kebebasan kepada kaum minoritas untuk mempertahankan dan 

mengembangkan kebudayaan meraka. Begitupun sebaliknya, kaum 

minoritas tidak menantang kultur dominan. Multikulturalisme ini 

diterapkan di beberapa negara Eropa.  

c) Multikulturalisme Otonomis, masyarakat plural di mana kelompok-

kelompok kutural utama berusaha mewujudkan kesetaraan (equality) 

dengan budaya dominan dan menginginkan kehidupan otonom dalam 
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kerangka politik yang secara kolektif bisa diterima. Perhatian pokok-

pokok kultural ini adalah untuk mempertahankan cara hidup mereka, yang 

memiliki hak yang sama dengan kelompok dominan; mereka menantang 

kelompok dominan dan berusaha menciptakan suatu masyarakat di mana 

semua kelompok bisa eksis sebagai mitra sejajar.  

d) Multikulturalisme Kritikal atau Interaktif, yakni masyarakat plural di 

mana kelompok-kelompok kultural tidak terlalu terfokus (concern) 

dengan kehidupan kultural otonom; tetapi lebih membentuk penciptaan 

kolektif yang mencerminkan dan menegaskan Perspektif-perspektif 

distingtif mereka.  

e) Multikulturalisme Kosmopolitan, berusaha menghapus batas-batas 

kultural sama sekali untuk menciptakan sebuah masyarakat di mana setiap 

individu tidak lagi terikat kepada budaya tertentu dan, sebaliknya, secara 

bebas terlibat dalam percobaan-percobaan interkultural dan sekaligus 

mengembangkan kehidupan kultural masing-masing.
51

 

6. Karakteristik Pendidikan Islam Multikultural 

Hal-hal iyang imerupakan ikarakteristik iteori imultikultural iadalah:
52

 

a) Penolakan iterhadap iteori iuniversalitas iyang icenderung imendukung 

ipihak iyang ikuat, isedangkan itori imultikultural ilebih icederung 

imendukung idan iberupaya imemberdayakan ipihak iyang ilemah. 
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b) Teori imultikultural imencoba imenjadi iinklusif iyaitu iberupaya iuntuk 

imenawarkan iteori iatas ikelompok-kelompok ilemah. 

a) Teori imultikultural itidak ibebas iatau itidak imengobral inilai, itetapi 

ilebih ikepada imenyusun iteori iatas inama ipihak iyang ilemah idan 

ibekerja idi idunia isosial iuntuk imengubah istruktur isosial, ikultur, idan 

iprospek, iuntuk imasing-masing iindividu. 

b) Teori imultikultural itidak ihanya iberkecimpung idalam idunia isosial 

isaja itetapi ijuga idunia iintelektual, idengan icara imenjadikannya ilebih 

iterbuka idan iberagam. 

c) Tidak iada iuntuk imenarik igaris iyang ijelas iantara iteori idan itype 

inarasi ilainnya. 

d) Teori imultikultural isangat ikritis, iyaitu ikritik iterhadap idiri idan ikritik 

iterhadap iteori ilain, iyang ipaling ipenting iterhadap idunia isosial. 

e) Teori imultikultural imenyadari ibahwa ikarya imereka idibatasi i ioleh 

isejarah itertentu, ikonteks ikultural idan isosial itertentu, iyang imana 

imereka ipernah ihidup idalam ikonteks itersebut. 

Conrad iP. iKottak imengemukakan ibahwa ikultur imemiliki ikarakter-

karakter ikhusus idari itujuh isegi, i1) isebagai imuatan, i2) isebagai ifungsi, 

3) isebagai iindikator, i4) isebagai itujuan, i5) isebagai iaktivitas, i6) isebagai 

model, i7) isebagai iproses.
53

 

Purwasito imengemukakan istruktur ikultur iterbagi i iatas iempat imacam, 
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iyaitu imikrokultur i(kelompok i imasyarakat), isubkultur i (kelompok 

i lokal), imakrokultur i (skala i nasional), i dan isuperkultur i(skala iglobal). 

iSedangkan ipada isaat ipertukaran ibudaya idalam iwaktu iyang ilama 

i(proses iakulturasi) iakan imeghasilkan iversi ikultur ilain.
54

 

Karakteristik iteori imultikultural imampu imemudahkan ikita iuntuk 

ilebih idalam imengetahui iciri-ciri, itujuan, idan ibagaimana ihakikat 

imultikultural isendiri. iSehingga imultikultural ibisa idengan imudah 

idifahami ioleh ikhalayak iumum. iTentu ikarakteristik imultikultural iini 

imemiliki iparadigma ibaru itentang imultikultural imenurut iAli iMaksum 

idalam ibukunya iPluralisme idan iMultikulturalisme iParadigma iBaru 

iPendidikan iAgama iIslam idi iIndonesia. 

Jika imultikulturalisme imemiliki ikarakteristik iyang ikhas, iyang 

imana iini isebuah ifaham iyang ihadir ipada isetiap iinsan, itentu iyang 

imemilikinya ipun imemiliki ikarakteristik ipula, iyang imana ihal iini iadalah 

imasyarakat imultikultural iitu isendiri. 

Adapun ibeberapa ikarakteristik imultikultural imenurut iPierre iL. 

iVan ide iBerghe iadalah isebagai iberikut:
55

 

a) Masyarakat iterbagi idalam idua ibagian ibentuk ikelompok, iyaitu 

ikelompok ilatar ibudaya idan ikelompok isub-budaya iyang iberbeda. 

b) Masyarakat imemiliki istruktur isosial iyang iterbagi idalam ilembaga 

iyang ibersifat inonkomplementer. 

c) Masyarakat ikurang iadanya ikesadaran idalam imengembangkan 
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ikesepakatan, isehingga isering imenimbulkan ikonflik iantarkelompok 

isub-budaya itersebut. 

d) Konflik iyang iterjadi idalam imasyarakat idapat idihindari idan iintegrasi 

isosial iakan iterjadi, idengan icara imemaksa idan iditambah iadanya 

iketergantungan isatu isama ilain idalam ibidang iekonomi. 

e) Adanya idominasi ipolitik iantarkelompok. 

Dari ikarakteristik iini idapat idikembangkan ipemahaman idan imakna 

itentang imultikulturalisme, iyaitu isebuah ipaham itentang ikultur iatau 

ibudaya iyang iberagam. iDalam ikeragaman ikultur iini imeniscayakan 

iadanya irasa isaling itoleransi, ipengertian iantar isesama, idan isejenisnya. 

iAgar itercipta ikondisi imasyarakat iyang idamai idan iterhindar idari 

iberbagai ikonflik. 

7. Metode iPendidikan iIslam iMultikultural 

Pendidikan iberperan isebagai iproses iindividuasi, iyaitu iadanya 

iperpaduan iyang imenyeluruh iantara iindividu idengan ilingkungan 

i(kehidupan imasyarakat) idan ikebudayaan iseperti iyang idikemukakan 

ioleh iBerger idan iLuckman.
56

 

Untuk imenganalisis iinternalisasi inilai ibudaya, iperlu 

idipertimbangkan imekanisme isosial iyang inyata iada isaat iperubahan iitu 

iberlangsung.
60

 iOleh ikarenanya, imenurut iSulalah itidak iperlu idisangsikan 

ilagi ibahwa ipendidikan ikarakter iadalah iupaya idengan imelibatkan isemua 

ipihak ipada isetiap istruktur. iPendidikan ikarakter itidak iakan ioptimal ijika 
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itidak iadanya ikeseimbangan idan ikeharmonisan iantar ilingkungan. 

Berkaitan idengan imenumbuhkan inilai inilai ikebaikan, iLincona 

imenawarkan itiga ikomponen ikarakter iyang ibaik iyaitu; ipertama, imoral 

iknowing i(pengetahuan itentang imoral), ikedua, imoral ifeeling i(perasaan 

itentang imoral). iKetiga, imoral iaction i( iperbuatan imoral). iKetiga 

ikomponen imoral idi iatasmeliputi idimensi isebagai iberikut:
57

 i 

1) Moral iknowing imeliputi i6 idimensi; 

a) Awareness i(kesadaran itentang ibaik idan iburuk) 

b) Knowing ivalues i(pengetahuan itentang inilai) 

c) Perspective-taking i(menggunakan ipandangan imoral) 

d) Reasoning i(Pertimbangan iMoral) 

e) Desition imaking i(membuat ikeputusan iberdasarkan imoral) 

f) Self-knowladge i(pengetahuan itentang idiri) 

2) Moral ifeeling imeliputi i6 idimensi 

a) Conscience i(nurani) 

b) Self-esteem i(percaya idiri) 

c) mpaty i(merasakan ipenderitaan iorang ilain) 

d) Loving ithe igood i(mencintai ikebenaran) 

e) Self icontrol i(pengendalian idiri) 

f) Humality i(kerendahan ihati) 

3) Moral iaction imeliputi i3 idimensi: 

 

a) Competence i(kompeten idalam imenjalankan imoral) 
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b) Will i(kemauan iuntuk iberbuat ibaik) 

 

c) Habit i(kebiasaan iuntuk iberbuat ibaik) 

 

Dari ibeberapa iindikator idi iatas, ipembangunan ikarakter imampu 

imengantarkan isetiap iindividu iuntuk ipeka iterhadap ikeadaan isosial ibila 

iterjadi iintegrasi idari iketiga ikomponen imoral itersebut. 

B. Penelitian iRelevan 

Pertama, iOkta iHadi iNurcahyono iyang iberjudul i“Pendidikan 

iMultikultural iDi iIndonesia: iAnalisis iSinkronis idan iDiakronis” iJurnal 

iPendidikan, iSosiologi idan iAntropologi. iHasil ipenelitian idari ijurnal iini 

imenyatakan ibahwa ipendidikan imultikultural idi iIndonesia ilahir idari 

iperjalanan ipanjang iyang iterbagi imenjadi itiga ifase iyaitu: iFase isegregasi 

ipada imasa ikolonial, ifase ipendidikan iyang ibercorak imelting ipot ipada 

imasa iorde ibaru, idan ifase ipendidikan imulticultural idengan isemangat 

idemokrasi ipada imasa ireformasi. iSedangkan ipada ianalisis idiakronis, 

ipendidikan imultikultural iyang iada idi iIndonesia isekarang iini itidak ilepas 

idari isejarah idimasa ilampau, iyaitu isemboyan i“Bhinneka iTunggal” isebagai 

ipolitik ikebudayaan idi ijaman iKerjaan iMajapahit idan iPeristiwa ireformasi 

iyang imelahirkan idemokrasi idengan imenjujung itinggi ipersamaan ihak ipada 

isetiap iwarga inegara ikhususnya idalam imengakses ipendidikan.
58

 

Kedua, iMuhamad iMustaqim idan iHikmatul iMaghfiroh iyang iberjudul 

i“Pendidikan iIslam iBerbasis iMultikulturalisme” iJurnal iAddin. iHasil 

ipenelitian idari ijurnal iini imenyatakan ibahwa imultikulturalisme idalam 
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imakna isubstansi isebenarnya itnelah iada ipada iPendidikan iIslam. iHal iini 

iterlihat ipada itujuan ipendidikan iIslam, iyang idi iantaranya ibertujuan 

imembangun imanusia iyang imempunyai ikesalehan isosial. iKesalehan isosial 

imengisyaratkan iadanya ipemahaman iakan imultikulturalisme. iNamun, idari 

isegi iimplementasi idan ipraktik ipembelajarannya, ipendidikan imultikultural 

imasih ijauh idari iharapan. iDi isinilah itantangan ibagi ikita, iuntuk imampu 

imelakukan ipergeseran iparadigma, iyang iakhirnya imampu iuntuk 

imengimplmentasikan isemangat imultikultural idalam iPendidikan iIslam.
59
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Penelitian (research) merupakan rangkaian kegiatan ilmiah dalam rangka 

pemecahan suatu permasalahan. Hasil penelitian tidak pernah dimaksudkan sebagai 

suatu pemecahan (solusi) langsung bagi permasalahan yang dihadapi. karena 

penelitian merupakan bagian saja dari usaha pemecahan masalah yang lebih besar. 

Fungsi penelitian adalah mencarikan penjelasan dan jawaban terhadap permasalahan 

serta memberikan alternatif bagi kemngkinan yang dapat digunakan untuk 

pemecahan masalah.
60

  

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dari kegunaan tertentu. Istilah cara ilmiah menunjukkan arti bahwa kegiatan 

penelitian didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. 

Rasional dalam penelitian adalah bahwa penelitian dilakukan dengan cara-cara yang 

masuk akal, bukan hasil mediasi. Empiris adalah bahwa kegiatan penelitian dapat 

diamati oleh indera manusia sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui 

cara-cara yang digunakan. Adapun sistematis adalah bahwa proses yang digunakan 

dalam penelitian menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.
61

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (library research), yakni 

penelitian yang obyek kajiannya menggunakan data pustaka berupa buku-buku 

sebagai sumber datanya.
62

 Penelitian ini dilakukan dengan membaca, menelaah, 
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dan menganalisis berbagai literatur yang ada, berupa Al Qur‟an, hadis, kitab, 

maupun hasil penelitian. 

B. Sumber Data Penelitian 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian, menggunakan berbagai 

literatur kepustakaan yang mempunyai kaitan dengan Konsep Pendidikan Islam 

Multikultural Pada Anak Sekolah Dasar. Adapun sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini ada dua, yaitu data primer (utama) dan data sekunder 

(pendukung). Data primer adalah data utama yang menjadi fokus penelitian yang 

diperoleh dari objek-objek penelitian, yaitu Konsep Pendidikan Islam 

Multikultural Pada Anak Sekolah Dasar . Data sekunder adalah data yang 

digunakan untuk memberikan tambahan dan dukungan pada data primer. Adapun 

sumber data tersebut sebagai berikut. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan bahan utama atau rujukan utama 

dalam mengadakan suatu penelitian untuk mengungkapkan dan menganalisis 

penelitian tersebut. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

jurnal HUSNIATIN, Salis; ANAN, Asrul. Konsep dan Implementasi 

Pendidikan Multikultural di Sekolah Dasar (SD) Negeri Durensewu 

I. Journal Multicultural of  Islamic Education, 2019, 3.1: 12-26. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder digunakan untuk menunjang dan melengkapi 

penelaahan data dengan buku-buku yang ditulis oleh tokoh-tokoh lain yang 
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berkaitan dengan masalah kajian ini. Sumber-sumber tersebut diantaranya 

adalah: 

1) Azyumardi Azra, Pendidikan Multikultural; Membangun Kembali 

Indonesia Bhineka Tunggal Ika, dalam Tsaqofah, Vol. I, No. 2, tahun 

2003. 

2) Dede Rosyada, Pendidikan Multikultur Melalui Pendidikan Agama, 

dalam Jurnal Didaktika Islamika, Vol, VI, No. I, Juni 2005 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Sebelum mengetahui bagaimana teknik pengumpulan data yang peneliti 

gunakan pada penelitian ini, maka terlebih dahulu peneliti menjelaskan yang 

dimaksud dengan pengumpulan data seperti di bawah ini: 

Pengumpulan data adalah “prosedur yang sistematik dan standar untuk 

memperoleh data yang diperlukan dan juga untuk menghimpun informasi 

yang relevan dengan topik atau masalah yang akan atau sedang diteliti. 

Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik dokumenter. 

Teknik dokumenter merupakan cara mengumpulkan data melalui 

peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip, dalil atau  hukum-hukum dan lain-

lain yang berhubungan dengan masalah penelitian”.
63

  

 

Penulis mengumpulkan buku-buku yang ada yang berhubungan dengan 

pembahasan penulisan skripsi. Penulisan kepustakaan dengan menganalisa 

terhadapnya dan sumber-sumber lain yang berkaitan langsung dengan 

pembahasan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini  dengan penjelasan sebagai berikut :  
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1. Editing 

   Teknik editing merupakan pemeriksaan kembali dari data-data yang 

diperoleh terutama dari segi kelengkapan, kejelasan makna dan koherensi 

makna antara yang satu dengan yang lain. 

2. Organizing 

  Teknik organizing merupakan menyusun data-data yang diperoleh 

dengan kerangka yang sudah ditentukan.  

3. Penemuan Hasil Penelitian 

 Teknik penemuan hasil penelitian meurpakan analisis lanjutan 

terhadap hasil penyusunan data dengan melakukan kaidah-kaidah, teori dan 

metode yang telah ditentukan sehingga diperoleh kesimpulan (inferensi) 

tertentu yang merupakan hasil jawaban dari rumusan masalah.
64

 

D. Teknik Analisis Data 

Sebelum mengetahui bagaimana teknik analisis data yang peneliti gunakan 

pada penelitian ini, maka terlebih dahulu peneliti menjelaskan yang dimaksud 

dengan analisis seperti di bawah ini: 

 Analisis data merupakan “suatu kegiatan untuk mengatur, mengurutkan 

dan mengelompokan, memberi kode atau tanda, dan mengkategorikan data 

sehingga dapat ditemukan dan dirumuskan hipotesis kerja berdasarkan 

data tersebut. Analisis data  berguna untuk mereduksi kumpulan data-data 

menjadi perwujudan yang dapat dipahamui melalui pendeskripsian secara 

logis dan secara sistematis sehingga menjadikan fokus studi agar dapat 

ditelaah, diuji, dan dijawab secara cermat dan teliti”.
65
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 Setelah melakukan pengumpulan data, maka data tersebut dianalisis untuk 

mendapatkan kesimpulan, adapun bentuk dalam teknik analisis data: 

1. Content Analisis (analisis isi) 

      Analisis yang digunakan pada penelitian ini berupa analisis isi (content 

analisis). Analisis isi  yaitu data-data yang penulis kumpulkan adalah data 

yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis muatan sebuah teks 

yang berupa kata-kata, makna, gambar, simbol, gagasan, tema dan berbagai 

bentuk pesan yang dapat dikomunikasikan, maka dalam mengelolah data 

penulis menggunakan analisis menurut isinya yang dinamakan analisis isi. 

Metode analisis isi berusaha melihat konsistensi makna dalam sebuah teks 

yang dijabarkan dalam pola-pola terstruktur dan dapat membawa peneliti 

kepada pemahaman tentang sistem nilai dibalik teks itu.
66

 

       Tujuan metode analisis isi untuk menguraikan danmenyimpulkan isi dari 

proses komunikasi (lisan atau tulisan) dengan cara mengidentifikasi 

karakteristim tertentu pada pesan-pesan yang jelas secara objektif dan 

sistematis.
67

 

 Berdasarkan penjabaran diatas maka untuk menganalisis data 

penelitian ini menggunakan content analisis yaitu dengan melihat konsep 

pendidikan Islam multikultural pada anak sekolah dasar 
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E. Keabsahan data 

Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik 

pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria 

tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan 

(credibility),keteralihan (transferability),kebergantungan(dependability) dan 

kepastian (confermability).
68

 

Setelah memenuhi empat kriteria tersebut, maka penulis melakukan 

perbaikan dengan tujuan agar hasil penelitian yang dilakukan tidak diragukan 

lagi keabsahannya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Konsep Pendidikan Islam Multikultural pada Anak Usia SD/MI 

Pendidikan imultikultural isendiri isangat ipenting idi iSekolah 

iDasar i(SD). iPendidikan imultikultural iadalah iproses ipenanaman icara 

ihidup iuntuk imenghormati isecara itulus, idan itoleran idalam ikeberagaman 

ibudaya iyang ihidup idi itengah-tengah imasyarakat imajemuk. iDengan 

idiberikannya ipendidikan imultikultural idiharapkan iadanya ikelenturan 

imental ibangsa idalam imenghadapi ikonflik-konflik iyang iberbau isuku 

iantargolongan iras idan iagama i(sara), isehingga ipersatuan ibangsa itidak 

imudah iretak idan iterjadi idisintegrasi ibangsa.
69

 

Istilah pendidikan multikultural menjadi hal yang terbilang top 

request di berbagai kalangan. Isu-isu tentang pendidikan multikultural 

menjadi isu penting, utamanya pasca rangkaian konflik etnik dan agama 

dalam beberapa tahun terakhir. Isu ini tidak hanya berkaitan dengan problem 

mengelola konflik, keragaman, dan politik pengakuan akan keberadaan, 

bahkan juga merambah dunia pendidikan di Indonesia.
70

 

Di Indonesia adalah sebuah realitas yang match dengan isu-isu 

pendidikan multikultural. Dengan sebab realitas Indonesia adalah bangsa 

yang majemuk. Dalam perkembangnnya di Indonesia pendidikan 
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multikultural dipandang dalam praktik kenegaraan belum dijalankan 

sebagaimana mestinya. Jika kita melihat tonggak sejarahnya munculnya 

sumpah pemuda yang berusaha menyatukan berbagai gerakan kepemudaan 

antar daerah, misalnya Boedi Oetomo yang didasarkan pada kebudayan jawa, 

perkumpulan-perkumpulan jong java, jong sumatera, jong selebes dan 

sebagainya menunjukkan kebhinekaan dari masyarakat Indonesia.
71

 

Sekolah iDasar iadalah ijenjang ipaling idasar idalam ilembaga 

ipendidikan iformal iyang iada idi iIndonesia iyang iditempuh idalam i6 

itahun. iTujuan ipendidikan iSekolah iDasar iyakni imemberikan ibekal 

ikemampuan iberupa ipengetahuan, isikap, iketerampilan iyang ibermanfaat 

ibagi idirinya iuntuk imempersiapkan ikejenjang ipendidikan iselanjutnya.
72

 

Peserta ididik ipada ijenjang iSekolah iDasar iharus idibekali ikonsep 

iwawasan ipengetahuan isecara ijelas, isupaya itidak iada ipengaburan 

ipengetahuan idi ijenjang iselanjutnya. iDalam iproses ipendidikan iSekolah 

iDasar imemiliki iperan imembentuk igenerasi ipenerus ibangsa iyang itidak 

ihanya iberkualitas idari isisi ikognitif isaja, inamun ijuga iharus idibentuk 

isikap idan iperilaku iyang isesuai idengan icita-cita ibangsa. 

iKetidakseimbangan iperkembangan iaspek ipengetahuan, isikap idan 

iketerampilan imengakibatkan igenerasi imuda ikelak itidak idapat imenjaga 

ikeutuhan iNKRI. iPerlu idukungan ikomponen ipendidikan isesuai ifungsi 

idan itujuannya imasing-masing. 
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Dalam ikonteks iIndonesia, ipeserta ididik idi iberbagai ilembaga 

ipendidikan idiasumsikan iterdiri idari ipeserta ididik iyang imemiliki 

iberagam ilatar ibelakang ietnik, iagama, ibahasa, idan ibudaya, ikarena 

idiprediksikan ipada idata ibahwa iIndonesia imemiliki ikeragaman ilatar 

ibelakang ipeserta isekolah-sekolah idi iIndonesia iterdapat ipada ipaham 

ikeagamaan, iafiliasi ipolitik, itingkat isosial iekonomi, iadat iistiadat, ijenis 

ikelamin idan iasal idaerah i(perkotaan iatau ipedesaan). iterdapat ipada 

ipaham ikeagamaan, iafiliasi ipolitik, itingkat isosial iekonomi, iadat iistiadat, 

ijenis ikelamin idan iasal idaerah i(perkotaan iatau ipedesaan). i
73

 

Dikatakan ioleh iSukarma ibahwa, iIndonesia iyang imerupakan 

inegara ibangsa iterdiri iatas iberagam ietnis, iagama idan ibahasa. iBangsa 

iIndonesia imewarisi ikemajemukan isuku, iras, idan iagama idengan 

iperkembangan isejarahnya imasing-masing. iSegi iras, iorang iIndonesia 

isetidaknya iterdiri idari iras iMongoloid-Melayu i(Jawa, iSumatera, 

iKalimantan, iSulawesi) iras imelayu iMelanesoid i(umumnya iIndonesia 

iTimur) idan iras iMongoloid i(China). iDari isegi ietnisitas, iIndonesia 

iterdiri iatas i556 isuku ibangsa idan i512 ibahasa idaerah. iDari isegi iagama, 

imasyarakat iIndonesia imemiliki ienam iagama iyang isecara isyah idiakui 

iyaitu: iIslam, iKristen, iKatolik, iHindu, iBudha idan iKong iHu iCu. 

iKeragaman iini imemberikan itugas ikepada iwarga inegara iagar 

ikelompokkelompok iagama iyang iberbeda imenemukan ijalan ihidupnya 
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imasing-masing idalam ikerangka imembangun idan imenerapkan isistem 

inilai iyang idiyakini idalam ikehidupan imasyarakat.
74

 

Konteks ikeragaman iini idiperlukan iupaya iserius, isungguh-

sungguh idan iberkesinambungan idalam imenangani imasalah iperbedaan-

perbedaan iyang idapat ididayagunakan iuntuk ikepentingan ikemaslahatan 

ibangsa iIndonesia, isehingga idiperlukan iupaya itranformasi idan iedukasi 

imasyarakat idalam imengembangkan ikesadaran idan imenjaga ikomitmen 

imultikulturalisme imenjadi iidentitas inasional idengan ibertumpu ipada 

ipengakuan idan ipenghormatan iterhadap ipluralitas imasyarakat idan 

ibangsa iIndonesia. iUsahausaha imembangun iintegrasi inasional iyang 

iberbasis imultikulturalisme idengan imendorong ipemahaman idan 

ikesadaran imasyarakat imenggunakan ihak ikonstitusinya idalam 

iberkumpul, iberserikat idan iberpendapat iguna imemperjuangkan ihak-hak 

ikeadilan, ikesetaraan, ikebebasan idan iberpartisipasi idalam ipembangunan 

inasional.
75

 

Pertama, iperlu idilakukan irevitalisasi inasionalisme iyang 

imengarahkan ikepada iintegritas inasional, inasionalisme iyang imenghargai 

iperbedaan ikultural. iUpaya iyang idilakukan iadalah imelalui ipendidikan 

ikeluarga idan ipendidikan idalam imasyarakat iyang idilakukan imelalui 

iteladan idan ipembiasaan. iDengan idemikian iperan ipendidik isangat 

imenentukan. iPendidikan isekolah idasar idipandang isangat ipenting 

imenanamkan inasionalisme isejak iusia idini, isehingga inilai inasionalisme 
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iyang iditanamkan isejak idini iterpatri isecara irelatif ikonstan idan iakan 

iterbawa isampai idewasa. iPenanaman inilai itersebut idapat idilakukan 

imelalui inyanyian, ipermainan iperan, italadan, idongeng, idan isemacamnya 

iyang idapat imenggugah ianak.
76

 

Gollnick, iDonna iM. imenyebutkan ibahwa ipentingnya ipendidikan 

imultikultural idilatar ibelakangi ioleh ibeberapa iasumsi: i(a) ibahwa isetiap 

ibudaya idapat iberinteraksi idengan ibudaya ilain iyang iberbeda, idan 

ibahkan idapat isaling imemberikan ikontribusi; i(b) ikeragaman ibudaya idan 

iinteraksinya imerupakan iinti idari imasyarakat iAmerika idewasa iini; i(c) 

ikeadilan isosial idan ikesempatan iyang isetara ibagi isemua iorang 

imerupakan ihak ibagi isemua iwarga inegara; i(d) idistribusi ikekuasaan 

idapat idibagi isecara isama ikepada isemua ikelompok ietnik; i(e) isistem 

ipendidikan imemberikan ifungsi ikritis iterhadap ikebutuhan ikerangka 

isikap idan inilai idemi ikelangsungan imasyarakat idemokratis; idan i(f) 

ipara iguru idan ipara ipraktisi ipendidikan idapat imengasumsikan isebuah 

iperan ikepemimpinan idalam imewujudkan ilingkungan iyang imendukung 

ipendidikan imultikultural.
77

 

Untuk iitu idipandang isangat ipenting imemberikan iporsi 

ipendidikan imultikultural isebagai iwacana ibaru idalam isistem ipendidikan 

idi iIndonesia iterutama iagar ipeserta ididik imemiliki ikepekaan idalam 

imenghadapi igejala-gejala idan imasalah-masalah isosial iyang iberakar 
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ipada iperbedaan ikerena isuku, iras, iagama idan itata inilai iyang iterjadi 

ipada ilingkungan imasyarakatnya. iHal iini idapat idiimplementasi ibaik 

ipada isubstansi imaupun imodel ipembelajaran iyang imengakui idan 

imenghormati ikeanekaragaman ibudaya. 

Pandangan imultikulturalisme idalam imasyarakat iIndonesia iini 

idalam ipraktek ikenegaraan ibelum idijalankan isebagaimana imestinya. 

iLambang inegara ikita iadalah iBhineka iTunggal iIka, iyaitu ikeragaman 

idalam ikesatuan iternyata iyang iditekankan iialah ikesatuannya idan 

imengabaikan ikeragaman ibudaya idan imasyarakat iIndonesia. iKejatuhan 

iOrde ibaru imenunjukkan ireaksi imasyarakat iterhadap ipraktik ihidup 

ikenegaraan iBangsa iIndonesia iadalah ibangsa iyang imajemuk idalam 

iberbagai ihal iyakni, ibudaya, ibahasa, iadat iistiadat idll. iKemajemukan 

imenurut ipenulis iadalah isebuah ikeunikan idan ikebanggan iyang idimiliki 

ibangsa iIndonesia iyang imungkin ijuga imerupakan iaset iyang isangat 

ibesar ibagi imasyarakat iIndonesia. iTernyata imasyarakat ikita iingin 

imenunjukkan iidentitasnya isebagai imasyarakat iyang iberbhineka itunggal 

iika iyang iselama iorde ibaru itelah iditindas idengan iberbagai icara idemi 

iuntuk imencapai ikesatuan ibangsa. iDemikian ipula, ipraksis ipendidikan 

isejak ikemerdekaan isampai iera iorde ibaru itelah imengabaikan ikekayaan 

ikebhinekaan ikebudayaan iIndonesia iyang isebenarnya imerupakan 

ikekuatan idalam isuatu ikehidupan iberdemokrasi. iDalam iera iyang iserba 

idemokrasi, imasyarakat iakademisi ipada ikhususnya idiharapkan imampu 
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iuntuk imerealisir iapa-apa iyang imenjadi icrussial iissue iataupun iarah idari 

ipada ipendidikan imultikultural. i
78

 

Selain iitu ikesadaran imasyarakat ijuga isangat imendukung isebagai 

ibukti ibahwa iindonesia isaat iini imemang imembutuhkan isebuah 

iterobosan idalam isistem ipendidikan iyang inantinya iakan imampu iuntuk 

imediator idalam iberbagai iisu-isu ikeberagaman imasyarakat. iSelain iitu 

ibukti ikonkrit ibahwa idi iIndonesia isudah imengenal imultikultural iadalah 

isemenjak idipublikasikannya ikemerdekaan iIndonesia itanggal i17 iAgustus 

i1945 isecara ikonstitusioanal imasyarakat iIndonesia imenyimbolkan 

iBhineka iTunggal iIka iyang iberarti iwalaupun imasyarakat iIndonesia 

iterdiri idari ibermacam-macam isuku, ibudaya, iagama, ikepercayaan 

inumun isatu ipada iinduk ikenegaraan iyakni iIndonesia.
79

 iPendidikan 

imultikultural iadalah isuatu ipendekatan iprogresif iuntuk imelakukan 

itransformasi ipendidikan isecara imenyeluruh imembongkar ikekurangan, 

ikegagalan idan ipraktek idiskriminasi idalam iproses ipendidikan.
80

 

Sekolah dasar merupakan lembaga formal yang bertugas meletakkan 

dasar pendidikan bagi peserta didik di jenjang pendidikan selanjutnya. Dasar 

yang diberikan harus kokoh agar peserta didik yang dipersiapkan untuk 

menjadi penerus bangsa tidak mudah terombang-ambing di arus globalisasi 

saat ini. Negara Indonesia adalah negara multikultural terbesar di dunia. 
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Jangan sampai generasi-generasi muda kehilangan nilai-nilai budaya sendiri, 

dan dapat terhindar dari radikalisme atau yang tak asing disebut terorisme. 

Menurut penjelasan Khaled M.Abou el-Fadl bahwa, terorisme serupa dengan 

hegemoni. Keduannya pada intinya bersifat represif; keduanya menguasai 

dan menindas dan keduannya bertindak tidak manusiawi dan memanipulasi.
 

Terorisme juga bisa disebut fanatik buta terhadap suatu pemahaman atau 

idiologi tertentu. 

Mengutip pemaparan Wuraji dalam Made Pidarta, mengemukakan 

bahwa fungsi sekolah adalah untuk: (1) sekolah sebagai control sosial, yaitu 

untuk memperbaiki kebiasaan-kebiasaan jelek pada anak-anak kala di rumah 

maupun di masyarakat dan (2) sekolah sebagai pengubah sosial, yaitu untuk 

menyeleksi nilai-nilai, menghasilkan warga negara yang baik, dan 

menciptakan ilmu serta teknologi baru.
81

 

Menurut Havighurst dalam Ahmad Susanto pada masa kanak-kanak 

akhir dan anak sekolah, yaitu usia enam hingga dua belas tahun, memiliki 

tugas-tugas perkembangan, sebagai berikut: 

a. Belajar keterampilan fisik untuk pertandingan biasa sehari-hari. 

 

b. Membentuk sikap yang sehat terhadap dirinya sebagai organisme yang 

sedang tumbuh kembang. 

c. Belajar bergaul dengan teman teman sebayanya. 

 

d. Belajar peranan sosial yang sesuai sebagai pria atau wanita. 
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e. Mengembangkan konsep-konsep yang perlu bagi kehidupan sehari-hari. 

 

f. Mengembangkan kata hati, moralitas, dan suatu skala nilai-nilai. 

 
g. Mencapai kebebasan pripadi. 

 

h. Mengembangkan sikap-sikap terhadap kelompok-kelompok dan 

institusi- institusi sosial.
82

 

Namun pada zaman kini perilaku menyimpang sering terjadi pada 

anak SD yang berusia 6 – 12 tahun sehingga anak SD pada zaman sekarang 

cenderung melakukan penyimpangan sosial, baik dilakukan di sekolah 

maupun diluar sekolah. Bisa kita lihat perkembangan mental anak-anak di era 

globalisasi, khususnya anak-anak yang berusia 12 tahun atau anak yang 

sedang menjelajahi pendidikan di kelas 6 SD. Mereka seakan-akan 

kehilangan jati dirinya sendiri, jenjang usia 12 tahun merupakan proses 

menuju remaja. Akan tetapi tingkah laku mereka tidak menunjukan kepolosan 

anak-anak yang hendak beranjak pada keremajaan. Misalnya sekarang banyak 

diantara mereka yang berpacaran. Anak SD zaman kini telah melakukan 

seperti halnya berpacaran, sedangkan usia mereka belum mencukupi umur 

dalam arti kata belum diperbolehkan oleh orang tuanya bahkan mereka tidak 

memiliki rasa malu untuk berpacaran di depan umum, pada zaman kini pun 

alat komunikasi berupa Handphone menjadi alat yang wajib (kebutuhan 

primer) dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu hal yang menghawatirkan 

adalah kasus pembulian yang menyebabkan perkelahian antar siswa, merokok 

                                                             
82

 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana, 

2015)72. 



57 

 

 

dan melawan guru. 
83

 

Solusi yang tepat dalam kasus semacam ini adalah pertama melalui 

pendidikan keluarga. Selanjutnya adalah tugas seorang guru dalam mendidik 

moral dan menggembalikan siswa ke jalan yang semestinya. Misalnya 

melalui penanaman nilai-nilai multikultural, memperbaiki akhlak siswa 

melalui budaya-budaya keagamaan. 

Pendidikan Multikultural mengajarkan peserta didik menghargai dan 

menerima pluralitas dalam etnis, budaya, agama, dan bahasa. Menurut Farida 

Hanum dalam Rodli Makmun nilai-nilai inti dari pendidikan multikultural 

berupa demokratis, humanism, dan pluralisme.
84

 

Nilai humanisme menurut Abdullah Aly adalah nilai yang 

menempatkan pengembangan manusia, keberadaannya, martabatnya sebagai 

pemikiran dan tindakan manusia yang tertinggi. Menurut Nimrod Aloni 

dalam Abdullah Aly menyebutkan adanya 3 prinsip dalam kemanusiaan, 

yaitu: 1) otonomi, rasional, dan penghargaan untuk semua orang; 2) 

kesetaraan dan kebersamaan; serta 3) komitmen untuk membantu semua 

orang dalam pengembangan potensinya.
85
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Pendidikan multikultural mengandung beberapa nilai diantaranya: 

a. Nilai Toleransi 

Toleransi berasal dari bahasa Inggris, yaitu “tolerance” yang 

artinya memberi kebebasan dan berlaku sabar dalam menghadapi orang 

lain. Dalam bahasa Arab “toleransi” diistilahkan dengan “tasammuh”  

yang berarti membiarkan sesuatu atau membolehkan, mengizinkan, dan 

saling memudahkan.
86

 Nabi sangat menghargai keyakinan dan agama 

orang lain. Sikap yang sangat toleran ini merupakan gambaran pesan 

Islam terhadap umatnya. Menurut Hussain dalam Abdullah Aly, 

menjelaskan bahwa ketika Rasulullah saw memperkenalkan agama Islam 

kepada masyarakat Mekah dan Madinah yang beragam suku dan 

agamanya seperti Kristen, Yahudi, dan Zoroaster. Rasulullah sering 

menggunakan metode dialog dengan mereka, sehingga Islam dapat hidup 

berdampingan secara damai dengan komunitas non-Muslim.
87

 

Toleransi pada dasarnya merupakan sikap lapang dada terhadap 

prinsip yang dipegang atau dianut orang lain, tanpa mengorbankan prinsip 

sendiri. Di Indonesia terdapat banyak agama (multi religius). Pada 

awalnya masyarakat masih menganut adanya kepercayaan animism dan 

dinamisme. Pranata sosial yang sudah lama ada dalam masyarakat 

dibangun dengan kepercayaan tersebut. Tanpa adanya toleransi yang 
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tinggi antar sesama anggota masyarakat konflik tidak terelakkan. 

b. Nilai Kebersamaan 

Menurut Dariusz Dobrzankski dalam Abdullah Aly, di dalam 

kebersamaan terdapat kesatuan perasaan dan sikap diantara individu yang 

berbeda dalam kelompok, baik kelompok itu berupa keluarga, komunitas, 

suku, maupun kelas sosial. 
88

 dengan kata lain, kebersamaan merupakan 

nilai yang mendasari terjadinya hubungan antara seseorang dengan 

seorang yang lain, atau antara seseorang dengan kelompok dan komunitas 

c. Nilai Demokrasi 

Seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan masyarakat, 

demokrasi dimaknai sebagai persamaan hak bagi warga sekolah. Warga 

sekolah dapat saling melakukan kontrol atau pengawasan pada kebijakan 

sekolah. Demokrasi semacam ini dalam wilayah pendidikan terutama 

persekolahan lingkup yang paling kecil adalah di kelas. Dengan 

memberikan perlakuan dan hak yang sama kepada sesama akan 

menumbuhkan kerukunan antar sesama dan saling memberikan manfaat. 

d. Nilai Keadilan 

Makna nilai kedilan berkaitan dengan tidak adanya diskriminasi atau 

memberikan hak yang sama pada individu atau kelompok dengan status 

yang sama. Hal ini selaras dengan kita harus menganggap bahwa semua 

manusia itu memiliki derajat yang sama tidak ada perbedaan dari segi 

fisikal yang berbeda adalah tingkat ketakwaan di hadapan Tuhan. 
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Oleh karena itu, penanaman nilai-nilai multikultural sangat penting di 

tanamkan pada anak sekolah dasar. Apabila nilai-nilai tersebut sudah 

terinternalisasi dan terintegrasi dalam diri seseorang, akhirnya akan 

membentuk struktur kepribadian dasar (personality structure). Menurut 

Parson
89

dalam Jamal, struktur kepribadian dasar yang telah diletakkan dalam 

masa kanak-kanak bersifat relatif statis selama hidup. Selain itu, mengulang 

pemaparan Piaget dalam Robert E. Slafin siswa sekolah dasar masuk dalam 

tahap praoprasional (usia 2 hingga 7) yaitu tahap ketika anak-anak belajar 

melambangkan segala sesuatu dalam pikiran.
90

Atau bisa dibilang tahap 

pengembangan pola berpikir, sehingga akan tertanam kuat dalam pikiran. 

Yang bertugas menanamkan nilai-nilai tersebut tentunya adalah seorang guru. 

Seorang guru tidak hanya dituntut untuk menguasai dan mampu secara 

profesional mengajarkan mata pelajaran yang diajarkannya. Lebih dari itu, 

seorang pendidik juga harus mampu menanamkan nilai-nilai inti dari 

pendidikan multikultural seperti demokrasi, humanisme, dan pluralisme.
91

 

Makna guru atau pendidik sebagaimana dalam UUSPN No. 20 Tahun 

2003, Bab 1, Pasal 1, Ayat 6 adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi 

sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktor, 

fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta 
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berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.
92

 

Karakter Pribadi dan sosial bagi seorang guru dapat diwujudkan sebagai 

berikut:
93

 

1) Guru hendaknya pandai, mempunyai wawasan luas. 

2) Guru harus selalu meningkat keilmuannya. 

3) Guru meyakini bahwa apa yang disampaikan itu benar dan 

bermanfaat. 

4) Guru hendaknya berpikir obyektif dalam menghadapi masalah. 

5) Guru hendaknya mempunyai dedikasi, motivasi dan loyalitas. 

6) Guru harus bertanggung jawab terhadap kualitas dan kepribadian 

moral. 

7) Guru harus mampu merubah sikap siswa yang berwatak manusiawi. 

8) Guru harus menjauhkan diri dari segala bentuk pamrih dan pujian. 

9) Guru harus mampu mengaktualisasikan materi yang disampaikannya. 

10) Guru hendaknya banyak inisiatif sesuai perkembangan iptek. 

a. Peran iGuru idalam iPendidikan iIslam iMultikultural idi iSekolah 

iDasar 

Proses ipendidikan idi isekolah, iguru imemiliki iperanan ipenting 

idalam ikegiatan ibelajar imengajar, iia imerupakan iujung itombak idari 

ipelaksanaan ipendidikan imultikultural yang menentukan idalam imencapai 

ikeberhasilan idalam imendorong, imemahami idan iberperilaku idalam 
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irealita ikehidupan iberdasarkan ilintas ibudaya idari ipara ipeserta ididik. 

iMateri iyang idisampaikan, icara imengajar idan ikepribadian iguru idapat 

imempengaruhi iproses ibelajar imengajar idi isekolah iyang idiasumsikan 

ipeserta ididik imemilki iberagam ilatar ibelakang iagama, ietnik, ibahasa 

idan ibudaya. iBangsa iIndonesia iyang imultikultur imutlak iharus 

idipandang idari ikacamata imultikulturalisme.
94

 

Peran iguru idi isekolah idasar idalam ikeberhasilan ipelaksanaan 

ipendidikan imultikultural isangat ipenting idikarenakan iseorang iguru iitu 

imenjadi igambaran isiswa ibaik idari iperkataan idan isikap, isalah isatu 

icontohnya ipada iwaktu ipemilihan ipengurus ikelas iguru imemberikan 

icontoh idalam imemilih ipengurus ikelas isemuanya isiswa imemiliki ihak 

iyang isama iuntuk idipilih iserta imemilih ipengurus ikelas.
95

 

Dipaparkan ioleh iMagnis iSuseno ibahwa, iIndonesia ihanya idapat 

ibersatu, ibila ipluralitas iagama iyang imenjadi ikenyataan isosial idihormati. 

iIni idimaksudkan imultikulturalisme iagama itidak iakan imenghilangkan 

iidentitas isetiap ikomponen ibangsa idan ipartisipasi iagamaagama, itetapi 

iharapannya iagar isemuanya imenjadi iwarga inegara iIndonesia itanpa 

imerasa iterasing. iSikap isaling imenghormati iidentitas imasing-masing idan 

ikesediaan iuntuk itidak imemaksakan ipandangan iagama isendiri itentang 

iyang ibaik ikepada isiapapun imerupakan isyarat ikeberhasilan imasa idepan 

iIndonesia. iUntuk iitu iitu idiperlukan itransformasi ikesadaran 
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imultikulturalisme imenjadi iidentitas inasional idan imenempatkan iagama 

imenjadi ifondasi ikesatuan ibangsa.
96

 

Membimbing idan iMelatih iPeserta iDidik iyang idapat idibedakan 

imenjadi itiga iyaitu imembimbing iatau imelatih ipeserta ididik idalam 

ipembelajaran, iintrakurikuler, idan iekstrakurikuler, iMelaksanakan iTugas 

iTambahan, iBagi iGuru iyang idiberi itugas itambahan isebagai ikepala 

isatuan ipendidikan imemiliki ibeban imengajar ipaling isedikit i6 i(enam) 

ijam itatap imuka idalam i1 i(satu) iminggu, iBagi iGuru iyang idiberi itugas 

itambahan isebagai iwakil ikepala isatuan ipendidikan imemiliki ibeban 

imengajar ipaling isedikit i12 i(dua ibelas) ijam itatap imuka idalam i1 i(satu) 

iminggu, iBagi iGuru iyang idiberi itugas itambahan isebagai ikepala 

iperpustakaan imemiliki ibeban imengajar ipaling isedikit i12 i(dua ibelas) 

ijam itatap imuka idalam i1 i(satu) iminggu, iBagi iGuru iyang iditugaskan 

ipada isatuan ipendidikan iinklusi iatau ipendidikan iterpaduadalah ipaling 

isedikit i6 i(enam) ijam itatap imuka idalam i1 i(satu) iminggu33 ijika idilihat 

idari iketentuan idiatas ibeban iguru iPAI isudah icukup ibanyak ilalu 

ibagaimana imemfokuskan ipembelajaran imultikultural ijika ituntutan 

iutama idalam iSK idan iKD ibelum iterpenuhi. I 

Kedua, imerumuskan iindikator iyang isesuai idengan inilai-nilai 

imultikultur idalam ipembelajaran idi isekolah idasar iakan iterasa ibahwa 

ikurikulum idi isekolah idasar imenjadi itidak ikonsisten iseharusnya 

iindikator ipembelajaran imultikultural idi isekolah idasar imelibatkan 
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ikelompok-kelompok iguru imelalui iMGMP i(Musyawarah Mata Pelajaran) 

iPendidikan iAgama iIslamiyang inantimya ijuga itertuang idalam ievaluasi 

iIndikator imerupakan ipenanda ipencapaian ikompetensi idasar iyang 

iditandai ioleh iperubahan iperilaku iyang idapat idiukur, idan imencakup 

isikap, ipengetahuan, iserta iketerampilan.Indikator ijuga idikembangkan 

isesuai idengan ikarakterisktik ipeserta ididik, isatuan ipendidikan, idan 

ipotensi idaerah. iRumusannya imenggunakan ikata ikerja ioperasional iyang 

iterukur idan/atau idapat idiobservasi. iIndikator idigunakan isebagai idasar 

iuntuk imenyusun ialat ipenilaian iindikator iuntuk imata ipelajaran iberbasis 

imultikultural ibisa isaja idi itempatkan ipada ibagian iakhir isetelah iSK idan 

iKD iterpenuhi idan iindikator i“standar” iterpenuhi. 

Ketiga, ipenempatan iaktualisasi inilai-nilai ike idalam ipelajaran 

iPAI isesuai idengan iprosedur iyang iberlaku ikarena itidak imengubah 

ikarakteristik idan iprosedur ihal iini imengakibatkan ipendidikan 

imultikultural iini itidak ifocus, iajeg idan iberkesinambungan iseolah 

imeneguhkan i“kecurigaan” ibahwa ipendidikan imultikultural idi iSD iini 

idipaksakan idengan imengusung inilai-nilai imultikultural iyang ipada isaat 

iini imenjadi ialat ibagi iNegara itertentu iuntuk imenekan ipemerintah 

ikarena imunculnya ipertentangan iras idan isyara iyang isemakin ilama 

isemakin ibanyak iterjadi idi iIndonesia, iyang idengan ikenyataan itersebut 

iseolah imeneguhkan ibahwa iIndonesia iadalah iNegara ibesar imultikultural 

itetapi imelanggar iHak iAzasi iManusia i(HAM) ikarena iHAM imerupakan 

i“alat” ibagi iNegara itertentu iuntuk imenekan iNegara ilain. iHal iyang 
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iterpenting idalam ipendidikan imultikultural iadalah imempersiapkan itenaga 

ipendidik iyang imemahami iutuh ipendidikan imultikultural isehingga 

ipiawai idan imampu imelaksanakan ipembelajaran isesuai idengan iyang 

idiharapkan idalam ihal iini iAmin iMaulani imenegaskan, iOleh isebab iitu, 

isebelum imemasuki iranah imuatan, isiswa, idan isosial, iyang iperlu idi 

ipertanyakan iadalah ikemamapuan iguru idalam imentansformasikan 

ipendidikan iagama iberwawasan imultikultural. iWalaupun iguru ibukanlah 

ipemegang iotoritas, inamun iguru isebagi ifasilitator iharus imampu 

imendesain ipembelajaran idan imemfasilitasi ikebutuhan isiswa, itermasuk 

ikebutuhan iakan ipengetahuan ikeberagaman,
97

 

Keempat, imencantumkan iindikator iyang imemuat inilai-nilai 

imultikultural ikedalam iRencana iPelaksanaan iPembelajaran i(RPP) iyang 

idisebut ikegiatan iinternalisasi inilai imultikultural itidaklah imudah. 

iIndikator imerupakan imuatan iRPP iyang ipenting ikarena imemuat itujuan 

idari iproses ipembelajaran iyang iselama iini idilakukan. iDalam 

ipermendiknas iNo i41 itahun i2007 idisebutkan: iIndikator ikompetensi 

iadalah iperilaku iyang idapat idiukur idan/atau idiobservasi iuntuk 

imenunjukkan iketercapaian ikompetensi idasar itertentu iyang imenjadi 

iacuan ipenilaian imata ipelajaran. iIndikator ipencapaian ikompetensi 

idirumuskan idengan imenggunakan ikata ikerja ioperasional iyang idapat 
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idiamati idan idiukur, iyang imencakup ipengetahuan, isikap, idan 

iketerampilan.
98

 

Penyisipan iyang idimaksudkan idalam iBPMKPAIBM ibelum ibisa 

iterukur idan ibelum ibisa idi ievaluasi. iDalam ipenyusuan iRPP iindikator 

imerupakan ibagian isaja idari isub-sub iyang iharus idibahas ioleh ipendidk 

idan idalam imenyusun iRPP iharus iadanya iketerkaitan idan iketerpaduan. 

iRPP idisusun idengan imemperhatikan iketerkaitan idan iketerpaduan iantara 

iSK, iKD, imateri ipembelajaran, ikegiatan ipembelajaran, iindikator 

ipencapaian ikompetensi, ipenilaian, idan isumber ibelajar idalam isatu 

ikeutuhan ipengalaman ibelajar. iRPP idisusun idengan imengakomodasikan 

ipembelajaran itematik, iketerpaduan ilintas imata ipelajaran, ilintas iaspek 

ibelajar, idan ikeragaman ibudaya.
99

 

Kelima, sesungguhnya iada iperbedaan iyang imendasar ijika 

imultikultural dikaitkan dengan akhlak, substansi multikultural 

isesungguhnya bukanlah akhlak imelainkan inilai-nilai ibudaya iyang 

itumbuh imenjadi idan iberkembang idalam isebuah imasyarakat, iberkaitan 

inilai ibudaya iyang imuncul ibertentangan iatau itidak idengan iajaran 

iAgama iIslam iitu idisebabkan ikarena ikeduanya isaling imempengaruhi 

idan iberasimilasi isatu isama ilain iMultikulturalisme isebagai isebuah 

iideologi iyang imenekankan ipengakuan idan ipenghargaan ipada 

ikesederajatan iperbedaan ikebudayaan. iYang iterercakup idalam ipengertian 

iIdeologi imultikulturalisme iini isecara ibergandengan itangan isaling 
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imendukung idengan iproses-proses idemokratisasi, iyang ipada idasarnya 

iadalah ikesederajatan ipelaku isecara iindividual dalam berhadapan idengan 

ikekuasaan idan ikomuniti iatau imasyarakat isetempat.
100

 iIdeologi 

imultikultural iadalah iideologi ikesederajatan itanpa imelihat imayoritas idan 

iminoritas idan imerupakan ihasil idari ibudaya. iSementara iakhlak imemiliki 

ibatasan-batasan itertentu, ibaik iatau iburuk, ietika, iestetika idan iseni 

imemiliki iukuran-ukuran idalam iIslam iukurannya iadalah iwahyu imelalui 

ipenafsiran ial-Quran iyang idibimbing ioleh iSunnah iatau iHadits, itidak 

ilepas idan ibebas isemuanya iditujukan iuntuk iketakwaan ikepada iAllah 

iS.W.T. iSementara iMultikultural idengan idemokrasi idalam ikenyataannya 

ibisa isaja imenghalalkan iyang iharam ikarena iberdasarkan ipada isuara 

iterbanyak imisalnya. iJadi isebenarnya iaktualisasi inilai-nilai imultikultural 

isejalan idengan iprinsip imultikultural iitu isendiri idan imenjadi isangat 

iberbeda ijika iukurannya iadalah iakhlak. 

Keenam, iseharusnya ipenanaman inilai imultikultural idilakukan 

imelalui ikegiatan-kegiatan ipembiasaan idi isekolah ijadi itidak ihanya ipada 

imata ipelajaran itertentu isaja, ialasannya ikarena ipendidikan imultikultural 

isangat iberkaitan idengan isikap, idan isikap iitu idapat idilakukan idalam 

iproses ipembiasaan idan ikeseharian imulai idari isiswa imasuk isekolah 

isampai ipulang idari isekolah idan idilanjutkan idengan ikontrol idirumah 

idengan iadanya ikerjasama iyang ibaik iantara ipihak isekolah, iguru idan 

iorang itua/wali ipeserta ididik. iSikap iyang iterbentuk ibukan iberarti iharus 
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ibersifat ilama ikarena isikap isebenarnya iadalah iakumulasi idari 

ikebiasaan-kebiasaan iyang imelembaga ikarena ipendidikan iberorientas 

ipada iproses idalam ihal iini imenempati ibagian iterpenting isampai 

iterbentuknya inilai-nilai iatau inilainilai itersebut imelembaga. 

Ketujuh, iketiadaan ipenjelasn ilebih imendalam itentang 

ipenyesuaian iinternalisasi inilai-nilai imultikultural imembuat ipendidk 

idalam isatuan ipendidikan isekolah idasar iharus imerumuskan ikembali 

inilai-nilai itersebut idalam ipraktik ipembelajaran idan iini imenambah 

ibeban iadministratife idan ipersiapan idalam ipembelajaran. 

b. Strategi iSekolah iDasar idalam iPendidikan iIslam iMultikultural 

Bagaimana istrategi iyang idilakukan isekolah idalam ipendidikan 

imultikultural iterintegrasi ike idalam imata ipelajaran idan ikegiatan ilain 

isekolah idalam imengelola idan imenyelenggarakan iproses ipendidikan 

iagar imencapai ikeberhasilan itujuan isekolah idan iuntuk imengembangkan 

itata ikehidupan imasyarakat iIndonesia iyang iharmonis, idamai idan 

isejahtera ididasari ipada imultietnik idan imultikultural. 

Implementasi ipendidikan imultikultural idi isekolah imemiliki ibeberapa 

ispesifikasi. iDikatakan ioleh iBanks ibahwa isekolah iyang imemiliki 

ikomitmen imengembangkan ipluralisme iharus inampak idi idalam:
101

 i 

1)  iMengembangkan irespek iaktivitas isekolah iterhadap ikeragaman 

ietnik, 
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2) Mengembangkan ikohesivitas iberdasarkan ipartisipasi ibersama idari 

ibeberapa ikelompok ibudaya, i 

3) Memberi ikesempatan imaksimal iuntuk iseluruh iProses ipembelajaran 

iyang idilakukan ioleh iguru-guru idi isekolah iperlu imemperhatikan 

iaspek-aspek idi iatas idengan icara-cara: ipertama, imengajar ibukanlah 

isekedar imengucapkan ikata-kata, inamun iperlu imemberi ikesempatan 

ipeserta ididik iuntuk imengembangkan idan iaktif imencari iserta 

imengolah ipengetahuan/informasi iyang idiperoleh, isehingga imenjadi 

isuatu ipemahaman iyang iterintegrasi idengan ipengetahuan idan 

ipengalaman iyang idimiliki ioleh ipeserta ididik, ikedua, 

ipengembangan ibudaya iagar idapat idifahami idengan ibaik idan 

ibersifat isesuai idengan irealita ikehidupan ipeserta ididik, iketiga, 

ipeserta ididik idatang ike isekolah idengan ipengetahuan iawal iyang 

idimilikinya, isehingga ipembelajaran iharus imampu imengkaitkan 

ikonsep ibaru idengan ipengalaman iyang itelah idimilikinya. 

Kegiatan ipembelajaran ipendidikan imultikultural imenurut 

iZubaidi i(adalah iguru idituntut imau idan imampu imenerapkan istrategi 

ipembelajaran ikooperatif iharus imenerapkan idi iantaranya: iadanya 

isaling iketergantungan, iadanya iinteraksi itatap imuka iyang 

imembangun, ipertanggung ijawaban isecara iindividu, iketrampilan 

isosial idan iefektivitas iproses ipembelajaran idalam ikelompok. iSekolah 

iyang imengelola ipendidikan iberdasarkan imultikultural isenantiasa 

imenghormati, imenghargai iperbedaan iyang iada ipada iwarga isekolah 
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idengan ilatar ibelakang inilai iagama, isuku, iras, ibahasa, ietnis idan 

igolongan iyang iada idi isekolah, ibaik iterhadap ipeserta ididik, iguru, 

ikaryawan, istaf ikependidikan imaupun ikomite isekolah idan isemua 

ikomponen iyang iberkepentingan idengan isekolah. i
102

 

Strategi ipembelajaran iyang iditerapkan ipendidik iberdasarkan 

ipendidikan imultikultural idi isekolah idengan imengacu ipada iproses 

ipembelajaran iyang idikembangkan ioleh iSudjana iyakni: i(1) imodel 

ipengembangan, imaksudnya iproses ibelajar imengajar idikembangkan 

isesuai idengan itahap-tahap iperkembangan imanusia, i(2) imodel 

ikonsep idiri, iyakni ipengembangan iproses ipembelajaran iyang 

imenekankan ipada ipentingnya ikepribadian isiswa iyang ikuat, idengan 

istrategi ipembelajarannya imembantu isiswa imenjelaskan ipikiran idan 

iperasaan itentang idirinya idan inilai-nilai idasar ikemanusiaan iserta 

idapat imerefleksikan ipemahaman itentang idirinya, i(3) imodel 

ikepekaan idan iorientasi ikelompok, idimaksudkan iuntuk imembantu 

iketerbukaan ipikiran idan ikepekaan isiswa iterhadap iorang ilain. 

iStrategi ipembelajaran iini idapat idilakukan idengan imelalui ikelompok 

iyang iefektif, i(4) imodel iperluasan ipenyadaran iproses ibelajar 

imengajar idimaksudkan iuntuk ipenyadaran iterhadap ikekuatan idan 

ipenggunaan ifungsi iotak ikiri idan ikanan, i(5) imodel ipembelajaran 

ipartisipatif, iyakni iproses ipembelajaran iberdasarkan ikebutuhan, 
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iberorientasi ipada itujuan, iberpusat ikepada ipeserta ididik idan ibelajar 

iberdasarkan ipengalaman idalam ikehidupan.
103

 

Strategi ipembelajaran iini imelibatkan ipeserta ididik iyang idikelola 

idan idiselenggarakan ioleh iguru idalam itiga itahap ikegiatan ibelajar 

imengajar iyakni iperencanaan, ipelaksanaan idan ievaluasi 

ipembelajaran. iKegiatan iini idapat idapat idilakukan ibaik idi isekolah 

imaupun idi iluar isekolah. iRealitas ipraktek ipendidikan iselama iini 

imemberikan ikesan ibahwa ipendidikan imenganut iasas isubject imatter 

ioriented iyang imembebani ipeserta ididik idengan iinformasiinformasi 

ikognitif idan imotorik iyang ikadang-kadang ikurang irelevan idengan 

ikebutuhan idan itingkat iperkembangan ipsikis imereka. iPengelolaan 

ipengajaran iyang iada imemberi ikesan iterlalu iberoriensi ipada iiptek, 

itermasuk iketrampilan imotorik iyang iterlalu iberorientasi ipada iteknis. 

iAsas iini imemang idapat imenghasilkan ilulusan iyang ipandai, icerdas 

idan itrampil, iyang ikurang idiimbangi idengan ikecerdasan iemosional. 

iDalam iusaha ipelaksanaan idemokratisasi ipendidikan iasas isubject 

imatter ioriented idapat idiubah imenjadi istudent ioriented. iOrientasi 

ipendidikan iini imenekankan ipada ipertumbuhan, iperkembangan idan 

ikebutuhan ipeserta ididik isecara iutuh, ibaik ilahir imaupun ibatin. 

iDalam ihal iini ikecerdasan iotak imemang ipenting, inamun 

ikecerdsankecerdasan iyang ilain, iseperti: ikecerdasan iemosional, 

ispiritual idan iberbagai itipe ikecerdasan ilainnya, ijuga itidak ikalah 
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ipentingnya, iDemokrtisasi idi isekolah itidak ihanya iberkaitan idengan 

iproses ipembelajaran idi ikelas, inamun iberkaitan idengan ikeseluruhan 

idimensi ipendidikan, itermasuk iaspek ikelembagaan. iDalam ikerangka 

ikelembagaan, isebuah isekolah ilayak idisebut isebagai isekolah iyang 

idemokratis ibila imempunyai iciri-ciri isebagai iberikut: i(1) isangat 

iberorientasi inormatif, iyakni imanajemen iharus iselalu ididasarkan 

ipada ikesepakatan. iApa ipun iprogram iyang ihendak idikembangkan 

idiimplementasikan iharus ididasarkan ipada ikesepakatan iseluruh 

ikomponen iyang iada idi isekolah. iIni isuatu ikeharusan itidak ihanya 

imenjadi ivalues, itetapi ijuga isebagai isebuah ikeyakinan ibahwa imodel 

iinilah iyang iterbaik, i(2) ipendekatan idemokratis isangat ilayak iuntuk 

iorganisasi idengan ipara ianggota idari ikalangan iprofesional, iyakni 

imereka iyang imemiliki ikemampuan isecara iteknis idan iketrampilan 

iserta imemiliki iotoritas idalam ikeahliannya. iOrganisasi isekolah 

idikelola ioleh ikalangan iprofesional, ikarena ianak ididik imemerlukan 

ipembinaan idan ipelayanan idari imereka iyang imemilki iotoritas idalam 

ibidanya, i(3) ipenanaman inilai, ikultur idan ikebiasaankebiasaan idalam 

iorganisasi idilakukan ioleh ianggota iitu isendiri iyang isudah idimulai 

isejak idalam ifase ipendidikan idan itahun-tahun ipertama imereka 

ibekerja, i(4) ipengambilan ikeputusan itentang iberbagai ikebijakan 

ipenting idilakukan ioleh isebuah ikomite idan itidak itidak idilakukan 

isecara iindividual ioleh iseorang ikepala isekolah idengan imenggunakan 

iotoritas ikepemimpinannya idan isemua iunsur imemiliki iwakil idalam 
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ikomite itersebut iyang iharus imempertanggungjawabkan 

iketerlibatannya idalam ikomite iterhadap ikonstituennya, i(5) isemua 

ikeputusan iditetapkan idengan icara ikonsensus iatau ikompromi idan 

isedapat imungkin idihindari ipolarisasi iorganisasi ikarena iperbedaan 

ipendapat idan ipandangan. iPerbedaan idalam iproses iharus idiakhiri 

idengan ikonsensus iatau ikompromi, iwalaupun iterkadang iharus 

imenghargai ikecenderungan imayoritas. i
104

 

Beberapa istrategi itersebut idi iatas idapat iditerapkan idi isekolah 

idalam ipendidikan imultikultural, inamun idiperlukan iadanya 

ipenyesuaian isituasi idan ikondisi iserta itujuan iyang iingin idicapai 

isekolah. iTujuan ipendidikan imultikultural idalam ikerangka ifokus 

ipada ipelestarian ibudaya idan ipartisipasi ibudaya idalam 

imengembangkan isikap idan iperilaku ipeserta ididik idalam 

imenghadapi ikelompoknya idi idalam imasyarakat, isehingga ipeserta 

ididik idi isekolah idan idi iluar isekolah, ibaik idalam ikeluarga imaupun 

imasyarakat idapat imembentuk idan imengembangkan ikehidupan iyang 

iharmonis, isaling imenghargai idan imenghormati iadanya iperbedaan 

imultikultural isebagai isatu ikekuatan idan imengembangkan ikehidupan 

imasyarakat iyang idamai, iaman idan itenteram. 
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Tahapan idalam ipengembangan istrategi isekolah idapat idilakukan 

idengan ibeberapa ikegiatan ibelajar imengajar iyang iberbasis 

imultikultural idapat imenerapkan ibeberapa icara iantara ilain:
105

 

1) Strategi kegiatan belajar bersama (cooperative learning) maksudnya 

kegiatan belajar mengajar yang memperhatikan adanya perubahan 

kemampuan siswa dalam belajar bersama-sama guna 

mensosialisasikan nilai-nilai dan konsep budaya daerah dalam 

kelompok belajar secara bersama-sama dengan memperhatikan latar 

belakang perbedaan yang ada. Strategi ini diharapkan peserta didik 

mampu berpartisipasi dalam memandang nilai-nilai lokal dan 

mengembangkan sikap kebangsaan. Pengalaman yang diperoleh 

dalam kondisi ini peserta didik dapat memperoleh kemampuan dan 

kecakapan dalam menghargai dan menghormati budaya lain, 

mengembangkan toleransi terhadap perbedaan budaya yang majemuk 

bersifat akomodatif, terbuka dan jujur dalam berinteraksi dengan 

orang (kelompok) lain yang berbeda susku, agama, ras, etnis dan 

budayanya, memiliki rasa simpati dan empati terhadap budaya lain 

dan mampu mengelola konflik dengan baik tanpa kekerasan. Kegiatan 

ini dapat meningkatkan efektivitas dan kualitas kegiatan bersama 

suasana kegiatan yang kondusif, membangun interaksi yang aktif dan 

positif anta peserta didik dengan guru, sesama peserta didik, dalam 

kegiatan bersama di sekolah,  
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2) Strategi pencapaian konsep (concept attainment) yang digunakan 

dalam kegiatan belajar mengajar guna memfasilitasi peserta didik 

dalam melaksanakan kegiatan studi budaya lokal dari daerah dalam 

kelompok belajarnya,  

3) Strategi analisis nilai (value analysis) bertujuan untuk melatih 

kemampuan peserta didik mengembangkan berpikir secara konstruktif 

dari ranah ekspresi dan komitmen nilai-nilai budaya lokal menuju 

kerangka dan struktur bangunan tentang cara pandang yang lebih luas 

dalam lingkup nasional atas dasar sikap kebangsaan,  

4) Strategi analisis sosial (social analysis) bertujuan untuk memberikan 

informasi tenang fenomena-fenomena dalam kehidupan masyarakat 

yang memiliki beragam budaya, etnik, agama, adat istiadat, sehingga 

siswa dapat menganalisis berbagai latar belakang tersebut dalam 

membangun dan mengembangkan pemahaman dan kesadaran tentang 

perbedaan kultural dalam masyarakat, sehingga dapat muncul respon 

positif, yakni sikap menghargai, menghormati beragam budaya dalam 

kerangka kehidupan berbangsa, bernegara dan era globalisasi. Strategi 

sekolah dalam pembelajaran pendidikan multikultural merupakan 

progam pendidikan bangsa agar komunitas multikultural dapat 

berpartisipasi dalam mewujudkan kehidupan demokrasi yang ideal 

bagi bangsanya. Lembaga pendidikan berperan dalam menyatukan 

bangsa secara demokratis dengan menekankan pada perspektif 

pluralitas masyarakat dengan berbagai suku, etnik, kelompok budaya 
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yang berbeda. Sekolah perlu mengkondisikan untuk mencerminkan 

praktik nilai-nilai demokrasi, menampakkan aneka kelompok budaya 

yang berbeda dalam masyarakat, bahasa dan dialek, para siswa lebih 

baik berbicara tentang menghormati, menghargai di antara mereka dan 

menjunjung tinggi nilai-nilai kerja sama. 

c. Nilai Multikulturalisme dalam Pembelajaran Pendidikan Islam 

multikultural di Sekolah Dasar 

Realitas ipenghargaan idari imultibudaya iyang isekarang 

idiistilahkan idengan imultikultural isesungguhnya isudah imuncul isejak 

imasa iNabi iMuhammad iS.A.W idengan ipiagam imadinahnya iyang 

iterkenal, isikap imenghargai ikeragaman itersebut idilanjutkan ipada 

igenerasi isahabat. iSetelah iNabi iMuhammad iWafat, iperjuangan 

iselanjutnya idipegang ioleh ipara iKhalifah iyang idiberi imandat ioleh 

iKaum iMuslimin ipada isaat iitu iuntuk imenyebarkan idakwah iIslam. 

ipertama imemperluas idakwah iislam, ikedua imemberantas iorang imurtad 

iyang iingkar izakat, idan iketiga imemberantas inabi ipalsu. iDalam 

imemperluas idakwah iIslam, isebagai iagama iyang irahmatan ilil i„alamîn 

i(membawa ikedamaian ibagi isemua) idi imanapun ipasukan iIslam iberada 

ipada isaat iitu iselalu imengedepankan idan imenjunjung itinggi inilai-nilai 

ikemanuisaan ikarena idalam ipeperangan iPasukan iIslam iselalu 

imengedepankan ietika idan ikemanusiaan iyakni; ipertama ibahwa ipasukan 

imuslim iketika idalam iberperang idilarang iuntuk imembunuh imanusia 

iyang isudah itak iberdaya i(orang itua) idan iwanita ihamil idan ianak-anak, 
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ikedua, idilarang imembunuh ihewan iternak idan iketiga, idilarang 

imenghancurkan itempat iibadah imanusia, ihal iini idilakukan ioleh iUmat 

iIslam ikarena imereka imencontoh imanusia imulia iyaitu iNabi iMuhammad 

iS.A.W. 

Hal-hal iyang idilakukan ioleh iNabi iMuhammad iS.A.W. ijuga 

idilakukan ioleh ipara isahabat idan igenerasi-generasi isesudahnya ikarena 

iUmat iIslam imenjunjung itingi inilai-nilai ipluralisme idalam isetiap 

ilembaran isejarah iyang imenghasilkan ilukisan imenawan idan 

iberperadaban itinggi isehingga ikejayaannya idapat idisaksikan isampai isaat 

iini, ihal iini ikarena idalam iIslam icontoh ikebaikan iitu iterdapat ipada 

iNabi iMuhammad iS.A.W. isebagaimana ifirman iAllah iS.W.T. idalam iQ.S 

ial-Ahzab/33: i21 

  i i  i i  i  i   i i i i  i 

i    i  i  i i   i i i i 

Artinya: iSesungguhnya itelah iada ipada i(diri) iRasulullah iitu isuri 

iteladan iyang ibaik ibagimu i(yaitu) ibagi iorang iyang imengharap 

i(rahmat) iAllah idan i(kedatangan) ihari ikiamat idan iDia ibanyak 

imenyebut iAllah. 

 

Dalam ihal iini iAdian iHusaini imenuliskan; iDengan iposisi iNabi 

iMuhammad iS.A.W. isebagai iutusan iAllah idan iuswatun ihasanah 

i(teladan iyang ibaik) imaka iIslam isaat iini iadalah isatu-satunya iagama/ 

iperadaban iyang imemiliki iteladan i(model) iyang iabadi isepanjang izaman. 

i(QS iAlAhzab: i21, ial-Anbiya: i107, iSaba:28). iSeluruh iaspek ikehidupan 

ikaum iMuslimin imemiliki ipanduan ikonsep idan imodel iyang ijelas iyang 
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idiajarkan idan idicontohkan ioleh iMuhammad iS.A.W.. iJika iseorang 

ibersyahadat, imaka iseyogyanya idia itelah imenyiapkan iakal, ijiwa, idan 

iraganya iuntuk imeneladani isunnah iMuhammad iS.A.W.. i(QS ial-Hasyr: 

i7).
106

 

Pembelajaran, ipengajaran, ipelaksanaan isuatu iajaran, idogma, 

iideologi itermasuk ijuga ipembelajaran imultikultural imemerlukan imodel 

idan imanusia iyang ipatut idijadikan icontoh iadalah iRasulullah iS.A.W., 

iRasulullah iS.A.W., iselalu imemberikan icontoh ilangsung ikepada 

iumatnya isehingga iajaran iIslam iini idapat imeluas idan iditerima ioleh 

ibanyak imanusia itermasuk iketeladanan ibeliau iketika imenanggapi 

iperbedaan-perbedaan idari ikaum ikafir iQuraisy ipada imasanya. 

Pendidikan iIslam iyang idilaksanakan idi iSekolah iDasar idisamping 

imemiliki itantangan idari iperkembangan iteknologi iyang ibegitu ipesat 

ijuga iditandai idengan ibelum imunculnya isosok imultikultural isejati iyang 

itelah imengaplikasi inilai-nilai isebagaimana iyang itelah idimuat idalam 

iBuku iPanduan iModel iKurikulum iPendidikan iIslam iBerbasis 

iMultikultural i(BPMKPIBM i) ibahkan idalam isejarah ibangsa iini iyang 

imemiliki iideologi iPancasila ibelum iada isosok ipancasila isejati, iini 

iartinya ibahwa inilai-nilai imultikultural imasih iterus idikembangkan iuntuk 

idi iaplikasikan itetapi ipada ipelaksanaannya irealitas i“idolanya” ibelum 

iada. 
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BPMKPAIBM idalam imengaktualisasikan inilai ike idalam 

ipendidikan iAgama iIslam imemiliki iramburambu imenyisipkan idalam 

istandar ikompetensi idan ikompetensi idasar, imenyisipkan iyang irelevan 

idengan imateri ipembelajaran, imemiliki iprosedur isama idengan iyang 

isudah iberlaku idan idigunakan, imenyisipakan iindikator ike idalam isilabus 

idan iRencana iPelaksanaan iPembelajaran, irealisasi inilai-nilai 

imultikultural iadalah iakhlak, ipendidikan inilai iberorientasi ipada iproses 

idan inilainya idapat idilihat ijauh idi ihari imendatang, ikegiatan 

iinternalisasi inilai-nilai idapat idi isesuaikan idengan isituasi idan ikondisi 

ilapangan. iLebih ijauh idalam iBPMKPAIBM idisebutkan ibahwa irambu-

rambu iaktualisasi iPembelajaran iPAI iberbasis imultikultural iadalah i: i
107

 

1) Pembelajaran inilai-nilai imultikultural itidak idisajikan idalam ibentuk 

ipenambahan iStandar iKompetensi/Kompetensi iDasar i(SK/KD) ibaru 

idari iStandar iIsi iyang isudah iditetapkan, itetapi idengan icara 

imenyisipkan inilai-nilai imultikultural ike idalam iindikator ipada 

isilabus. 

2) Indikator dirumuskan dengan mempertimbangkan nilai-nilai 

multikultural yang relevan dengan materi pembelajaran. Tidak semua 

SK/KD harus memuat nilai-nilai multikultural. Guru tidak perlu 

memaksakan agar semua SK/KD mengandung sisipan nilai-nilai 

multikultural. 
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3) Aktualisasi nilai-nilai multikultural ke dalam Pendidikan Agama Islam 

tidak mengubah karakteristik dan prosedur perangkat pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Semua aspek dan tahapan pembelajaran, 

mulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai evaluasi, tetap sesuai 

dengan ketentuan / prosedur yang berlaku. 

4) Indikator yang memuat nilai-nilai multikultural disisipkan ke dalam 

silabus, selanjutnya dikembangkan secara lebih operasional ke dalam 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Kegiatan internalisasi nilai 

multikultural dalam RPP dicantumkan dalam kegiatan inti. 

5)  Mengingat bahwa aktualisasi nilainilai multikultural ke dalam 

Pendidikan Islam substansinya adalah akhlak, sikap dan prilaku 

menghormati keberagaman, maka pembelajaran tidak dilakukan dalam 

bentuk ceramah, melainkan lebih mengutamakan diskusi, pelakonan 

diri, simulasi, demonstrasi atau stategi lain yang dianggap mampu 

menanamkan sikap menghormati keberagaman dalam kehidupan 

seharihari. 

6) Internalisasi nilai-nilai multikultural bersifat afektif yang tidak dapat 

dilihat hasilnya dalam waktu singkat, tetapi memerlukan proses dan 

waktu. Oleh karena itu penilaian akan lebih efektif bila menggunakan 

teknik non test. 

7) Kegiatan internalisasi nilai-nilai multikultural dapat disesuaikan dengan 

situasi dan kondisi di lapangan. 
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Berdasarkan rambu-rambu di atas pada kenyataanya pembelajaran  

Islam berbasis multikultural seolah-olah pembelajaran yang dipaksakan 

dengan alasan pertama, pada dasarnya tugas guru SD sama dengan guru 

lainnya yakni pemenuhan minimal 24 jam dalam satu minggu dengan beban 

tugas yang cukup padat yang meliputi Merencanakan Pembelajaran, Guru  

wajib membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada awal tahun 

atau awal semester, sesuai dengan rencana kerja sekolah. Kegiatan 

penyusunan RPP ini diperkirakan berlangsung selama 2 (dua) minggu atau 12 

hari kerja. Kegiatan ini diperhitungkan sebagai bagian yang menyatu dengan 

kegiatan tatap muka, Melaksanakan Pembelajaran Kegiatan pembelajaran 

adalah kegiatan interaksi edukatif antara peserta didik dengan guru. Kegiatan 

ini adalah kegiatan tatap muka dalam ruang belajar tertentu, dengan tahapan 

kegiatan: Kegiatan awal tatap muka, Kegiatan tatap muka, Membuat resume 

proses tatap muka Menilai Hasil Pembelajaranilai yang merupakan 

serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data 

tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara 

sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang 

bermakna untuk menilai peserta didik maupun dalam pengambilan keputusan 

lainnya dalam rangka peningkatan mutu pendidikan Islam berbasis 

multikultural. 

d. Karakter pendidikan Islam multikultural pada anak usia SD/MI 

Pendidikan multikulturalisme biasanya mempunyai ciri-ciri sebagai 

berikut: (1) tujuannya untuk membentuk“manusia budaya” dan menciptakan 
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“masyarakat berbudaya (berperadaban)”,(2) materinya mengajarkan nilai-

nilai luhur kemanusiaan, nilai-nilai bangsa, dan nilai- nilai kelompok etnis 

(kultural), (3) metodenya demokratis yang menghargai aspek-aspek 

perbedaan dan keragaman budaya bangsa dan kelompok etnis 

(multikulturalis), (4) evaluasinya ditentukan pada penilaian terhadap tingkah 

laku anak didik yang meliputi: persepsi, apresiasi, dan tindakan terhadap 

budaya lainnya Bagaimana strategi yang dilakukan sekolah dalam pendidikan 

multikultura terintegrasi ke dalam mata pelajaran dan kegiatan lain sekolah 

dalam mengelola dan menyelenggarakan proses pendidikan agar mencapai 

keberhasilan tujuan sekolah dan untuk mengembangkan tata kehidupan 

masyarakat Indonesia yang harmonis, damai dan sejahtera didasari pada 

multietnik dan multikultural.
108

 

Haviland mengatakan bahwa multikultural dapat diartikan sebagai 

pluralitas kebudayaan dan agama. Memelihara pluralitas akan tercapai 

kehidupan yang ramah dan menciptakan kedamaian. Pluralitas kebudayaan 

adalah interaksi sosial dan politik antara orang-orang yang berbeda cara 

hidup dan berpikirnya dalam suatu masyarakat. Secara ideal, pluralisme 

kebudayaan multikulturalisme berarti penolakan terhadap kefanatikan, 

purbasangka, rasialisme, tribalisme, dan menerima secara inklusif 

keanekaragaman yang ada.
109
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Pendidikan dan Multikultural memiliki keterkaitan sebagai subjek dan 

objek atau yang diterangkan dan menerangkan, juga esensi dan konsekuensi. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menwujudkan Susana 

belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan dan mengembangkan potensi dirinya agar memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlaq mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 

dan Negara. Secara terminologi merupakan proses pengembangan seluruh       

potensi manusia yang menghargai pluralitas dan heterogenitas sebagai 

konsekuensi keragaman budaya, etnis, suku dan aliran (agama).
110

 

Sehingga, multikulturalisme tidak hanya mengakui adanya keragaman 

budaya, melainkan juga mengkehendaki adanya penghormatan dari masing-

masing budaya yang berbeda. Pendidikan multikultural ini menghendaki 

terciptanya pribadipribadi yang sadar akan adanya kemajemukan budaya 

yang didalamnya banyak terdapat perbedaan-perbedaan, dan tidak berhenti 

pada sadar saja melainkan juga dapat menghormati keanekaragaman yang ada 

dalam rangka mewujudkan kerukunan dan kedamaian. 

2. Relevansi Pendidikan Islam Multikultural pada anak usia SD/MI 

Pendidikan multikultural merupakan proses perkembangan sikap dan 

tata laku seorang atau sekelompok orang dalam usaha dalam mendewasakan 
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manusia melalui upaya penjajaran, pelatihan, proses, perbutan dan cara-cara 

mendidik yang menghargai pluralitas dan heterogenitas secara humanistik.
111

 

Teori Multikultural 

Anak Sekolah Dasar  

Teori pendidikan Islam 

Multikultural 

Relevansi 

Pendidikan 

multicultural SD 

didefinisikan sebagai 

“pendidikan untuk atau 

tentang keragaman 

budaya dalam merespon 

perubahan demokrafis 

dan kultural lingkungan 

masyarakat tertentu atau 

dunia secara 

keseluruhan”, nilai-nilai 

inti dari pendidikan 

multikultural seperti 

demokrasi, humanisme 

dan pluralisme. 

pendidikan 

multikulturalime harus 

diterapkan dari usia dini 

melalui pendidikan 

multikulturalisme anak 

usia dini dengan 

diterapkannya 

pendidikan ini 

makaanak akan menjadi 

lebih baik,dan lebih 

mengetahui moral, 

budaya, sosial bangsa 

1) Nilai Toleransi 

2) Nilai Kebersamaan 

3) Nilai Demokrasi 

4) Nilai Keadilan 

 

Relevansi pendidikan 

islam multikulturalisme 

Dengan Multikultural 

Anak Sekolah 

Dasarsangat eratdalam 

teori multicultural anak 

sekolah dasar tentang 

keragaman budaya 

demografis, fluralisme, 

dan humanism, dalam 

Teori pendidikan Islam 

Multikultural Nilai 

Toleransi, Nilai 

Kebersamaan, Nilai 

Demokrasi, Nilai 

Keadilan. 

 

 

Sedangkan secara luas pendidikan multikultual mencangkup seluruh 

siswa tanpa membedakan kelompok-kelompoknya seperti gender, etnis, ras, 

budaya,sastra sosial dan agama.
112

 Pada dasarnya, hakekat pendidikan anak 
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sekolah dasar adalah periode pendidikan yang sangat menentukan 

perkembangan dan arah masa depan seorang anak sebab pendidikan yang 

dimulai dari usia dini akan membekas dengan baik jika pada masa 

perkembangannya dilalui dengan suasana yang baik, harmonis, serasi, dan 

menyenangkan. Pendidikan anak usia dini merupakan dasar dari pendidikan 

anak selanjutnya yang penuh dengan tantangan dan berbagai permasalahan 

yang dihadapi anak. Sedangkan pendidikan Islam Multikultural seperti 

berikut ini: 

a. Nilai Toleransi 

Toleransi berasal dari bahasa Inggris, yaitu “tolerance” yang 

artinya memberi kebebasan dan berlaku sabar dalam menghadapi orang 

lain. Dalam bahasa Arab “toleransi” diistilahkan dengan “tasammuh”  

yang berarti membiarkan sesuatu atau membolehkan, mengizinkan, dan 

saling memudahkan.
113

 Nabi sangat menghargai keyakinan dan agama 

orang lain. Sikap yang sangat toleran ini merupakan gambaran pesan 

Islam terhadap umatnya. Menurut Hussain dalam Abdullah Aly, 

menjelaskan bahwa ketika Rasulullah saw memperkenalkan agama Islam 

kepada masyarakat Mekah dan Madinah yang beragam suku dan 

agamanya seperti Kristen, Yahudi, dan Zoroaster. Rasulullah sering 

menggunakan metode dialog dengan mereka, sehingga Islam dapat hidup 
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berdampingan secara damai dengan komunitas non-Muslim.
114

 

Toleransi pada dasarnya merupakan sikap lapang dada terhadap 

prinsip yang dipegang atau dianut orang lain, tanpa mengorbankan prinsip 

sendiri. Di Indonesia terdapat banyak agama (multi religius). Pada 

awalnya masyarakat masih menganut adanya kepercayaan animism dan 

dinamisme. Pranata sosial yang sudah lama ada dalam masyarakat 

dibangun dengan kepercayaan tersebut. Tanpa adanya toleransi yang 

tinggi antar sesama anggota masyarakat konflik tidak terelakkan. 

e. Nilai Kebersamaan 

Menurut Dariusz Dobrzankski dalam Abdullah Aly, di dalam 

kebersamaan terdapat kesatuan perasaan dan sikap diantara individu yang 

berbeda dalam kelompok, baik kelompok itu berupa keluarga, komunitas, 

suku, maupun kelas sosial. 
115

 dengan kata lain, kebersamaan merupakan 

nilai yang mendasari terjadinya hubungan antara seseorang dengan 

seorang yang lain, atau antara seseorang dengan kelompok dan komunitas 

f. Nilai Demokrasi 

Seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan masyarakat, 

demokrasi dimaknai sebagai persamaan hak bagi warga sekolah. Warga 

sekolah dapat saling melakukan kontrol atau pengawasan pada kebijakan 

sekolah. Demokrasi semacam ini dalam wilayah pendidikan terutama 

persekolahan lingkup yang paling kecil adalah di kelas. Dengan 
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memberikan perlakuan dan hak yang sama kepada sesama akan 

menumbuhkan kerukunan antar sesama dan saling memberikan manfaat. 

g. Nilai Keadilan 

Makna nilai kedilan berkaitan dengan tidak adanya diskriminasi atau 

memberikan hak yang sama pada individu atau kelompok dengan status 

yang sama. Hal ini selaras dengan kita harus menganggap bahwa semua 

manusia itu memiliki derajat yang sama tidak ada perbedaan dari segi 

fisikal yang berbeda adalah tingkat ketakwaan di hadapan Tuhan. 

B. Pembahasan  

1. Konsep Pendidikan Islam Multikultural Pada Anak Usia SD/MI 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

(1) Konsep Pendidikan Multikultural di Sekolah Dasar untuk 

mengembangkan sikap toleransi, saling menghargai, saling menghormati 

sesama manusia meskipun berbeda agama. memahami perbedaan serta 

persamaan peserta didik terkait dengan jenis kelamin, ras, budaya, etnik dan 

agama. (2) Implementasi Pendidikan Multikultural di Sekolah Dasar dalam 

pelaksanaannya dilakukan dengan mencakupi dua komponen implementasi 

yaitu implementasi pada materi pelajaran, dan implementasi pada proses 

pelajaran. (3) Implementasi Pendidikan Multikultural berhasil karena ada 

faktor yang mendukung diantaranya dari pihak sekolah, guru dan masyarakat 

sekitar. 

Pendidikan multikultural sendiri sangat penting di Sekolah Dasar (SD). 

Pendidikan multikultural adalah proses penanaman cara hidup untuk 
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menghormati secara tulus, dan toleran dalam keberagaman budaya yang 

hidup di tengah-tengah masyarakat majemuk. Dengan diberikannya 

pendidikan multikultural diharapkan adanya kelenturan mental bangsa dalam 

menghadapi konflik-konflik yang berbau suku antargolongan ras dan agama 

(sara), sehingga persatuan bangsa tidak mudah retak dan terjadi disintegrasi 

bangsa.
116

 

Sekolah Dasar adalah jenjang paling dasar dalam lembaga pendidikan 

formal yang ada di Indonesia yang ditempuh dalam 6 tahun. Tujuan 

pendidikan Sekolah Dasar yakni memberikan bekal kemampuan berupa 

pengetahuan, sikap, keterampilan yang bermanfaat bagi dirinya untuk 

mempersiapkan kejenjang pendidikan selanjutnya.
117

 

Peserta didik pada jenjang Sekolah Dasar harus dibekali konsep 

wawasan pengetahuan secara jelas, supaya tidak ada pengaburan pengetahuan 

di jenjang selanjutnya. Dalam proses pendidikan Sekolah Dasar memiliki 

peran membentuk generasi penerus bangsa yang tidak hanya berkualitas dari 

sisi kognitif saja, namun juga harus dibentuk sikap dan perilaku yang sesuai 

dengan cita-cita bangsa. Ketidakseimbangan perkembangan aspek 

pengetahuan, sikap dan keterampilan mengakibatkan generasi muda kelak 

tidak dapat menjaga keutuhan NKRI. Perlu dukungan komponen pendidikan 

sesuai fungsi dan tujuannya masing-masing. 
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Peran guru di Sekolah Dasar dalam keberhasilan pelaksanaan 

pendidikan multikultural sangat penting dikarenakan seorang guru itu 

menjadi gambaran siswa baik dari perkataan dan sikap, salah satu contohnya 

pada waktu pemilihan pengurus kelas guru memberikan contoh dalam 

memilih pengurus kelas semuanya siswa memiliki hak yang sama untuk 

dipilih serta memilih pengurus kelas.
118

 

Dipaparkan oleh Magnis Suseno bahwa, Indonesia hanya dapat bersatu, 

bila pluralitas agama yang menjadi kenyataan sosial dihormati. Ini 

dimaksudkan multikulturalisme agama tidak akan menghilangkan identitas 

setiap komponen bangsa dan partisipasi agamaagama, tetapi harapannya agar 

semuanya menjadi warga negara Indonesia tanpa merasa terasing. Sikap 

saling menghormati identitas masing-masing dan kesediaan untuk tidak 

memaksakan pandangan agama sendiri tentang yang baik kepada siapapun 

merupakan syarat keberhasilan masa depan Indonesia. Untuk itu itu 

diperlukan transformasi kesadaran multikulturalisme menjadi identitas 

nasional dan menempatkan agama menjadi fondasi kesatuan bangsa.
119

 

Kegiatan pembelajaran pendidikan multikultural menurut Zubaidi 

(adalah guru dituntut mau dan mampu menerapkan strategi pembelajaran 

kooperatif harus menerapkan di antaranya: adanya saling ketergantungan, 

adanya interaksi tatap muka yang membangun, pertanggung jawaban secara 

individu, ketrampilan sosial dan efektivitas proses pembelajaran dalam 
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kelompok. Sekolah yang mengelola pendidikan berdasarkan multikultural 

senantiasa menghormati, menghargai perbedaan yang ada pada warga sekolah 

dengan latar belakang nilai agama, suku, ras, bahasa, etnis dan golongan yang 

ada di sekolah, baik terhadap peserta didik, guru, karyawan, staf 

kependidikan maupun komite sekolah dan semua komponen yang 

berkepentingan dengan sekolah. 
120

 

Strategi pembelajaran yang diterapkan pendidik berdasarkan pendidikan 

multikultural di sekolah dengan mengacu pada proses pembelajaran yang 

dikembangkan oleh Sudjana yakni: (1) model pengembangan, maksudnya 

proses belajar mengajar dikembangkan sesuai dengan tahap-tahap 

perkembangan manusia, (2) model konsep diri, yakni pengembangan proses 

pembelajaran yang menekankan pada pentingnya kepribadian siswa yang 

kuat, dengan strategi pembelajarannya membantu siswa menjelaskan pikiran 

dan perasaan tentang dirinya dan nilai-nilai dasar kemanusiaan serta dapat 

merefleksikan pemahaman tentang dirinya, (3) model kepekaan dan orientasi 

kelompok, dimaksudkan untuk membantu keterbukaan pikiran dan kepekaan 

siswa terhadap orang lain. Strategi pembelajaran ini dapat dilakukan dengan 

melalui kelompok yang efektif, (4) model perluasan penyadaran proses 

belajar mengajar dimaksudkan untuk penyadaran terhadap kekuatan dan 

penggunaan fungsi otak kiri dan kanan, (5) model pembelajaran partisipatif, 

yakni proses pembelajaran berdasarkan kebutuhan, berorientasi pada tujuan, 
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berpusat kepada peserta didik dan belajar berdasarkan pengalaman dalam 

kehidupan.
121

 

2. Relevansi Pendidikan Islam Multikultural Pada Anak Usia SD/MI 

Pendidikan Islam multikultural relevan pada anak usia SD/MI, dengan 

konsep pendidikan islam multikultural relevan dengan pendidikan konsep 

pendidikan multikultur yang seharusnya dilaksanakan sejak anak masih usia 

sekolah dasar, dengan memberikan pendidikan multikultural ini anak akan 

bisa mebentengi diri dari sifat-sifal tcrcela yang akan dialami anak, untuk 

menghindari hal itu maka pendidikan multikulturalisme harus diterapkan dari 

usia dini melalui pendidikan rnultikulturalisme anak dasar dengan 

diterapkannya pendidikan ini maka anak akan menjadi lebih baik,dan lebih 

mengetahui moral, budaya, sosial bangsa. Pendidikan  Islam Multikultural 

seperti berikut ini: 

a. Nilai Toleransi 

Toleransi berasal dari bahasa Inggris, yaitu “tolerance” yang 

artinya memberi kebebasan dan berlaku sabar dalam menghadapi orang 

lain. Dalam bahasa Arab “toleransi” diistilahkan dengan “tasammuh”  

yang berarti membiarkan sesuatu atau membolehkan, mengizinkan, dan 

saling memudahkan.
122

 Nabi sangat menghargai keyakinan dan agama 

orang lain. Sikap yang sangat toleran ini merupakan gambaran pesan 

Islam terhadap umatnya. Menurut Hussain dalam Abdullah Aly, 
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menjelaskan bahwa ketika Rasulullah saw memperkenalkan agama Islam 

kepada masyarakat Mekah dan Madinah yang beragam suku dan 

agamanya seperti Kristen, Yahudi, dan Zoroaster. Rasulullah sering 

menggunakan metode dialog dengan mereka, sehingga Islam dapat hidup 

berdampingan secara damai dengan komunitas non-Muslim.
123

 

Toleransi pada dasarnya merupakan sikap lapang dada terhadap 

prinsip yang dipegang atau dianut orang lain, tanpa mengorbankan prinsip 

sendiri. Di Indonesia terdapat banyak agama (multi religius). Pada 

awalnya masyarakat masih menganut adanya kepercayaan animism dan 

dinamisme. Pranata sosial yang sudah lama ada dalam masyarakat 

dibangun dengan kepercayaan tersebut. Tanpa adanya toleransi yang 

tinggi antar sesama anggota masyarakat konflik tidak terelakkan. 

b. Nilai Kebersamaan 

Menurut Dariusz Dobrzankski dalam Abdullah Aly, di dalam 

kebersamaan terdapat kesatuan perasaan dan sikap diantara individu yang 

berbeda dalam kelompok, baik kelompok itu berupa keluarga, komunitas, 

suku, maupun kelas sosial. 
124

 dengan kata lain, kebersamaan merupakan 

nilai yang mendasari terjadinya hubungan antara seseorang dengan 

seorang yang lain, atau antara seseorang dengan kelompok dan komunitas 

c. Nilai Demokrasi 

Seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan masyarakat, 
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demokrasi dimaknai sebagai persamaan hak bagi warga sekolah. Warga 

sekolah dapat saling melakukan kontrol atau pengawasan pada kebijakan 

sekolah. Demokrasi semacam ini dalam wilayah pendidikan terutama 

persekolahan lingkup yang paling kecil adalah di kelas. Dengan 

memberikan perlakuan dan hak yang sama kepada sesama akan 

menumbuhkan kerukunan antar sesama dan saling memberikan manfaat. 

d. Nilai Keadilan 

Makna nilai kedilan berkaitan dengan tidak adanya diskriminasi atau 

memberikan hak yang sama pada individu atau kelompok dengan status 

yang sama. Hal ini selaras dengan kita harus menganggap bahwa semua 

manusia itu memiliki derajat yang sama tidak ada perbedaan dari segi 

fisikal yang berbeda adalah tingkat ketakwaan di hadapan Tuhan 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Konsep Pendidikan Multikultural di Sekolah Dasar untuk menjunjung tinggi 

sikap toleransi, saling menghargai, saling menghormati sesama manusia 

meskipun berbeda agama. memahami perbedaan serta persamaan peserta 

didik terkait dengan jenis kelamin, ras, budaya, etnik dan agama. 

2. Pendidikan Islam multikultural relevan pada anak usia SD/MI, dengan 

konsep pendidikan islam multikultural relevan dengan pendidikan konsep 

pendidikan multikultur yang seharusnya dilaksanakan sejak anak masih usia 

sekolah dasar, dengan memberikan pendidikan multikultural ini anak akan 

bisa mebentengi diri dari sifat-sifal tcrcela yang akan dialami anak, untuk 

menghindari hal itu maka pendidikan multikulturalisme harus diterapkan dari 

usia dini melalui pendidikan rnultikulturalisme anak dasar dengan 

diterapkannya pendidikan ini maka anak akan menjadi lebih baik,dan lebih 

mengetahui moral, budaya, sosial bangsa. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, maka diberikan beberapa saran, 

sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah Walaupun sudah berjalan baik, sekolah hendaknya lebih 

meningkatkan pemantauan pelaksanaan pendidikan multikultural agar 

tercapai secara optimal. Sekolah juga hendaknya memfasilitasi media-media 

yang berhubungan dengan keragaman. Memberikan fasilitas dan pendamping 

bagi peserta didik non muslim dan memperbanyak papan-papan yang 

bertuliskan tentang keragaman. 

2. Bagi Guru,  hendaknya menggunakan media pembelajaran yang variatif. 

Sehingga pembelajaran akan lebih mudah dipahami peserta didik dan 

hendaknya sering-sering menggunakan media yang berhubungan dengan 

keragaman. Dengan demikian materi multikultural dan nilai-nilai 

multikultural diharapkan dapat diserap baik oleh peserta didik. Guru IPS juga 

sebaiknya memiliki teknik khusus dalam melakukan evaluasi sikap 

multikultural peserta didik bukan hanya pada sebatas pengamatan. 

3. Bagi Siswa hendaknya lebih fokus dalam mengikuti pembelajaran walaupun 

banyak kegiatan dan hari libur. Selain itu siswa sebaiknya lebih dapat 

mengontrol sikap agar tidak mengejek temannya. 
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Abstract:   Research   on   the   concept   and   

implementation   of multicultural  education  for  

elementary  school  level  students needs to be 

described and carried out in-depth analysis. Limited 

learning  resources   is  still   related  to  the  

implementation  of multicultural  education  for  

elementary  school  students.    The success   or   

failure   in   the   implementation   of   Multicultural 
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Education for students in Primary Schools. Thus, this 

research is focused  as  follows:  1)  What  is  the  

concept  of  multicultural education  in  SD  Negeri  

Durensewu  I  Pandaan?  2)  How  is  the 

implementation   of   multicultural   education   in   SD   

Negeri Durensewu    I  Pandaan  ?.  3.  Why  is  

success  or  failure  in  the implementation    of    

Multicultural    Education    in    Pandaan Durensewu I 

Primary School?. The results of this study, it was 

concluded that the concept and implementation of 

multicultural education in schools was carried out 

using several approaches, namely  the  contribution  

approach,  the  social  action  approach and the 

habituation approach, these were  carried  out by 

means of various kinds of  activities that existed at 

school and carried out  during  teaching  and  learning  

activities.  In  the  thematic curriculum applied by 

schools, there  are several  subject matter in   SD   

Negeri   Durensewu   I   one   of   those   is   elements   

of multicultural education. 

Keywords: multicultural, approach, education, 

learning. 

 

Abstrak:    Penelitian    tentang    konsep    dan    

implementasi pendidikan  multikultural  untuk  siswa  

tingkat  Sekolah  Dasar perlu  dideskripsikan  dan  

dilakukan  analisis  lebih  mendalam. Masih  

terbatasnya  sumber  belajar  terkait  dengan  

implementasi 
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pendidikan  multikultural  untuk  siswa  tingkat  

Sekolah  Dasar. Berhasil     atau     gagal     dalam     

implementasi     Pendidikan Multikultural untuk 

siswa di Sekolah Dasar . Selanjutnya fokus dari  

penelitian  ini  adalah    1)  Bagaimana  konsep  

pendidikan multikultural    di    SD    Negeri    

Durensewu    I    Pandaan?    2) Bagaimana 

Implementasi pendidikan multikultural di SD Negeri 

Durensewu  I Pandaan?.  3.  Mengapa  berhasil  atau  

gagal  dalam implementasi Pendidikan Multikultural 

di Sekolah Dasar Negeri Durensewu  I Pandaan?  

Hasil penelitian ini   bahwa konsep dan implementasi  

pendidikan  multikultural  disekolah  dilaksanakan 

dengan   mengunakan   beberapa   pendekatan   yaitu   

pendekatan kontribusi,  pendekatan  aksi  sosial  dan  

pendekatan  pembiasaan, hal ini dilaksanakan dengan 

cara berbagai macam kegiatan yang ada  di  sekolah  

serta  dilaksanakan  pada  saat  kegiatan  belajar 

mengajar.  Dalam  kurikulum  tematik  yang  

diterapkan  sekolah ada   beberapa   materi   pelajaran   

yang   ada   di   SD   Negeri Durensewu I terdapat 

unsur pendidikan multikultural. 

Kata kunci : multikultural, pendekatan, pendidikan, 

pembelajaran. 

 

 

 

 



 

  
 

 

PENDAHULUAN 

Sekolah  merupakan  lembaga  pendidikan  yang  

didalamnya  terdapat kegiatan  belajar  mengajar  antara  guru  dan  

siswa.  Di  sekolah  siswa  tidak hanya  mendapat  ilmu  

pengetahuan  saja  tetapi  juga  berlatih  berinteraksi dengan  orang  

lain  seperti  dengan  guru  serta  dengan  teman  sebaya  mereka 

sesama siswa. Dalam proses berinteraksi di  lingkungan sekolah 

siswa perlu memperhatikan  norma-norma  yang  berlaku,  sebab  

penggunaan  norma  akan mempengaruhi baik atau buruknya 

interaksi yang terjalin antar siswa dengan siswa maupun siswa 

dengan guru. 

Sekolah Dasar adalah jenjang paling dasar dalam lembaga 

pendidikan formal   yang   ada   di   Indonesia   yang   ditempuh   

dalam   6   tahun.   Tujuan pendidikan  Sekolah  Dasar  yakni  

memberikan  bekal  kemampuan  berupa pengetahuan,   sikap,   

keterampilan   yang   bermanfaat   bagi   dirinya   untuk 

mempersiapkan kejenjang pendidikan selanjutnya.1
 

 

1
Suharjo, Mengenal Pendidikan Sekolah Dasar Teori dan Praktek, (Jakarta: 

Departemen 

Pendidikan Nasional Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Direktorat 

Ketenagaan, 2006), 1.



 

  
 

 

 

14 ::: Konsep dan Implementasi Pendidikan Multikultural di Sekolah 

Dasar (SD) Negeri Durensewu 1 

Peserta  didik  pada  jenjang  Sekolah  Dasar  harus  
dibekali  konsep 

 

wawasan    pengetahuan    secara    jelas,    supaya    tidak    ada    

pengaburan pengetahuan di jenjang selanjutnya. Dalam proses 

pendidikan Sekolah Dasar memiliki   peran   membentuk   

generasi   penerus   bangsa   yang  tidak   hanya berkualitas  dari  

sisi  kognitif  saja,  namun  juga  harus  dibentuk  sikap  dan 

perilaku    yang    sesuai    dengan    cita-cita    bangsa.    

Ketidakseimbangan perkembangan  aspek  pengetahuan,  sikap  

dan  keterampilan  mengakibatkan generasi  muda  kelak  tidak  

dapat  menjaga  keutuhan  NKRI.  Perlu  dukungan komponen 

pendidikan sesuai fungsi dan tujuannya masing-masing. 

Perbedaan   agama   dan   status   ekonomi   dikalangan   

peserta   didik menyebabkan   terjadinya   konflik   sehingga   

ketika   konflik   agak   serius menyebabkan  peserta  didik  

menangis,  guru  harus  menenangkan  dan  turun tangan  ikut  

mengatasi,  pernah  juga  terjadi  konflik  tentang  masalah  

prestasi siswa,   karna   yang   juara   olimpiade   adalah   siswa   

yang   yang   beragama Katholik maka menimbulkan 

kecemburuan sosial bagi siswa yang beragam 



 

  
 

 

Salah satu fakta  yang terjadi di Sekolah  Dasar  Negeri  

Durensewu  1 

 

Pandaan  saat  rapat  wali  murid  siswa  yang  Beragama  Kristen  

dan  Katholik khawatir  saat  pelajaran   pendidikan     agama,  

dikarenakan  nanti  anaknya terpengaruh kedalam agama Islam.3
 

Oleh   karena   itu   untuk   menghindari   masalah   atau   

konflik   yang ditimbulkan karena banyaknya berbagai macam 

perbedaan tersebut maka di Sekolah   Dasar   Negeri   Durensewu   

I   Pandaan   perlu   adanya   pendidikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  
 

 

Pengertian 

Implementasi 

 

Terdapat    berbagai    pendapat    para    ahli    dan    

akademisi    yang mengemukakan tentang pengertian dari 

implementasi. Hal ini perlu dijelaskn agar  pemahaman  tentang  

implementasi  dapat  disinkronisasikan  dari  konsep penelitian  

terhadap  suatu  kebijakan  atau  peraturan  perundangan-undangan 

yang   menjadi   fokus   utama   dalam   penelitian   ini.   Karena   

implementasi merupakan   kegiatan   yang   penting   dari   

keseluruhan   proses   perencanaan kebijakan.  Adapun  pengertian  

implementasi  tersebut  dapat  dilihat  dalam beberapa pendapat di 

bawah ini: 

Horn,   berpendapat   “mengartikan   implementasi   

sebagai   tindakan- tindakan   yang   dilakukan   oleh   baik   

individu-individu/pejabat-pejabatatau kelompok-kelompok    

pemerintah    atau    swasta    yang    diarahkan    pada pencapaian 

tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam kebijakan”.4
 

Pengertian Pendidikan Multikultural 

 

Pendidikan dan Multikultural memiliki keterkaitan 

sebagai subjek dan   objek   atau   yang   diterangkan   dan   

menerangkan,   juga   esensi   dan konsekuensi.    Pendidikan    

adalah    usaha    sadar    dan    terencana    untuk menwujudkan 

Susana belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan 



 

  
 

 

potensi   dirinya   untuk   memiliki   kekuatan   dan   

mengembangkan   potensi dirinya   agar   memiliki   kekuatan   

spiritual   keagamaan,   pengendalian   diri, kepribadian,  

kecerdasan,  akhlaq  mulia,  serta  keterampilan  yang  diperlukan 

dirinya,  masyarakat,  bangsa  dan  Negara.  Secara  terminologi  

merupakan proses  pengembangan  seluruh  potensi  manusia  

yang  menghargai  pluralitas dan  heterogenitas  sebagai  

konsekuensi  keragaman  budaya,  etnis,  suku  dan 

aliran  (agama).5   Sehingga,  multikulturalisme  tidak  hanya  

mengakui  adanya 

keragaman  budaya,  melainkan  juga  mengkehendaki  adanya  
penghormatan 

 

dari masing-masing budaya yang berbeda. 

 

Pendidikan   multikultural   ini   menghendaki   

terciptanya   pribadi- pribadi  yang  sadar  akan  adanya  

kemajemukan  budaya  yang  didalamnya banyak  terdapat  

perbedaan-perbedaan,  dan  tidak  berhenti  pada  sadar  saja 

melainkan juga dapat menghormati keanekaragaman yang ada 

dalam rangka mewujudkan kerukunan dan kedamaian. 

Implementasi Pendidikan Multikultural 

 

Pelaksanaan pendidikan multikultural, menurut Banks 

yang dikutip Agus Iswanto, terdapat lima dimensi yang harus 



 

  
 

 

ada yaitu, pertama, adanya integrasi pendidikan dalam 

kurikulum (content integration) yang di dalamnya melibatkan  

keragaman  dalam  satu  kultur  pendidikan  yang  tujuan  

utamanya adalah    menghapus    prasangka.    Kedua,    

konstruksi    ilmu    pengetahuan (knowledge    construction)    

yang    diwujudkan    dengan    mengetahui    dan memahami  

secara  komprehensif  keragaman  yang  ada.  Ketiga,  

pengurangan prasangka  (prejudice  reduction)  yang  lahir  dari  

interaksi  antar  keragaman dalam  kultur  pendidikan.  Keempat,  

pedagogik  kesetaraan  manusia  (equity pedagogy)  yang  

memberi  ruang  dan  kesempatan  yang  sama  kepada  setiap 

elemen    yang    beragam.    Kelima,    pemberdayaan    

kebudayaan    sekolah 

(empowering school culture).6
 

 

JENIS PENDEKATAN PENJELASAN 

Pendekatan kontribusi (the 

contributions approach). 

Level     ini     yang     paling     
sering 

dilakukan   dan   paling   luas   

dipakai dalam   fase   pertama   

dari   gerakan kebangkitan           

etnis.           dengan memasukkan        

pahlawan/pahlawan dari   suku   

bangsa/etnis   dan   benda- benda   

budaya   ke   dalam   pelajaran 
 

 



 

  
 

 

 yang sesuai.  

Pendekatan aditif (aditif approach). Pada  tahap  ini  
dilakukan  penambahan 

materi,     konsep,     

tema,     perspektif 

terhadap   kurikulum   

tanpa   mengubah 

struktur,     tujuan     

dan     karakteristik 

dasarnya. 

Pendekatan transformasi (the 

transformation approach). 

Pendekatan transformasi 
berbeda secara 

mendasar dengan 

pendekatan kontribusi 

dan aditif. Pendekatan 

transformasi mengubah 

asumsi dasar kurikulum 

dan menumbuhkan 

kompetensi dasar siswa 

dalam melihat konsep, 

isu, tema, dan problem 

dari beberapa 

perspektif dan sudut 

pandang etnis 

Pendekatan aksi sosial (the sosial action 

approach) 

mencakup       semua       
elemen       dari 

pendekatan       

transformasi,       

namun menambah           

komponen           yang 

mempersyaratkan  

siswa  membuat  aksi 

yang berkaitan dengan 

konsep, isu, atau 

masalah yang dipelajari 

dalam unit. dan 

perubahan sosial. 

Keadaan dan letak geografis sekolah 

 

Sekolah Dasar (SD) Negeri Durensewu I Pandaan 

terletak di Dusun Bakalan Desa Durensewu Kecamatan 

Pandaan kabupaten Pasuruan Provinsi Jawa timur. Sekolah 

Dasar (SD) Negeri Durensewu I Pandaan terletak sekitar 

2   Km   dari   kecamatan   Pandaan.7     Sekolah   Dasar   Negeri   

Durensewu   I 

 



 

  
 

 

Kecamatan  Pandaan  Kabupaten  Pasuruan  mempunyai  visi  

sebagai  berikut 

 

“Cerdas, Terampil, Bertaqwa, Berbudaya Dan Ber-Akhlaqul 

Karimah”. 

 

Adapun   Misi   Sekolah   Dasar   Negeri   Durensewu   I   

Kecamatan 

 

Pandaan Kabupaten Pasuruan sebagai berikut : 

a.   Meningkatkan kompetensi dan 

profesi tenaga pendidik b.   

Meningkatkan mutu pendidikan dan 

mutu kelulusan 

 

c.   Menanamkan anak yang Ber-Akhlaqul Karimah 

 

d.   Menjalin kerjasama dengan masyarakat 

 

e.   Membiasakan  5  S  (Salam,  Senyum,  Sapa,  Sopan,  Santun)  

dan  7  K (Keimanan,    Keamanan,    Ketertiban,    Keindahan,    

Kerindangan,    dan Kekeluargaan).8
 

 

 

 



 

  
 

 

Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa 

 

Jumlah  guru  dan  karyawan  yang  ada  di  

Sekolah  Dasar Negeri I Durensewu Pandaan secara keseluruhan 

berjumlah 15 Orang beserta kepala sekolah yang terdiri dari 5 guru 

laki-laki, 8 guru perempuan , 1 orang Karyawan  dan  1  Orang  

Penjaga.9    Jumlah  seluruh  guru  adalah  15  orang dengan rincian 

5 orang guru tetap (PNS) dan 10 orang guru tidak tetap (Non 

PNS/sukuan).  Dari  segi  profesionalismenya  pun  cukup  

mumpuni  karena kebanyakan  lulusan  sarjana  (S1),  sebagian  

kecil  terdapat  lulusan  S2.  Yang menjadi  Guru  kelas  berjumlah  

10  orang  sedangkan  yang  lain  ada  yang menjadi  Guru  Mapel,  

yaitu  1  orang  Guru  Mapel  Pendidikan  Agama  Islam dan  yang  

1  lagi  Guru  Mapel  Penjaskes.  Jumlah  siswa  siswi  di  SD  

Negeri Durensewu  I Tiga  Ratus  Dua  Puluh  Empat  (324),  yang  

terdiri  dari  Seratus Delapan  Puluh  (180)  Siswa  Laki-laki  dan  

Seratus  empat  Belas  (114)  Siswi Perempuan.  Agama  yang  

dianut  oleh  siswa  siwi  SD  Negeri  Durensewu  I Beragam  

terdiri  dari  Tiga  Ratus  Empat  Belas  Siswa-siswi  beragama  

Islam dan sebelas (11) siswa siswi beragama Kristen Khatolik. 

 

 

 

 

 



 

  
 

 

Konsep Sekolah dalam pendidikan multikultural 

 

Konsep  Sekolah  Dasar  Negeri  Durensewu  I  dalam  

melaksanakan pendidikan  multikultural  diantaranya  yaitu:  (1)  

Konsep  dan  implementasi 

pendidikan  multikultural  pada  kegiatan  belajar  mengajar,  (2)  
Konsep  dan materi pembelajaran, (3) Konsep dan implementasi 
pendidikan multikultural pada kegiatan sekolah 

Hasil   wawancara   dengan   kepala   sekolah   

Sekolah   Dasar   Negeri Durensewu   I   Pandaan   

mengatakan   bahwa   di   Sekolah   Dasar   Negeri 

Durensewu  I  Pandaan  belum  ada  tentang  Pendidikan  

multikultural  akan tetapi  untuk  toleransi  siswa  yang  

berbeda  agama  sangat  baik  meskipun kadang ada sedikit 

perbedaan antar siswa.10
 

Sedangkan menurut guru mata pelajaran Pendidikan 

Agama dan Budi Pekerti yaitu Moh Mustofa, S.PdI, 

meskipun pendidikan multikultural belum dilaksanakan 

Sekolah Dasar Negeri Durensewu I menurut beliau 

sebenarnya pendidikan   multikultural   di   Sekolah   Dasar   

Negeri   Durensewu   I   sudah diterapkan,  secara  tidak  

langsung  yaitu  melalui  beberapa  kegiatan  dan  cara 

pelajaran yang telah diterapkan kepada peserta didik.11
 

 



 

  
 

 

Konsep PM di SDN Durensewu I Implementasi pendidikan 

multikultural 
Pendidikan multikultular pada 

kegiatan belajar mengajar 

Tahapan Perencanaan pendidikan 

multikultural 

Tahapan  pelaksanaan  pendidikan 

multikultural Pendidikan multikultural pada materi 

pelajaran 

Implementasi pada pelajaran pendidikan 

agama 

Implementasi pada pelajaran 

kewarganegaraan Pendidikan multikultural pada 

kegiatan Sekolah 

Implementasi pada kegiatan 

kemanusiaan 

Implementasi pada kegiatan keagamaan Tabel  Konsep  pendidikan multikultural di Sekolah Dasar 
Negeri Durensewu 

Implementasi pendidikan mutikultural di Sekolah Dasar Negeri 

Durensewu I Pandaan 

 

Implementasi   pendidikan   multikultural   di   Sekolah   

Dasar   Negeri Durensewu  I  Pandaan  dalam  pelaksanaannya  

dilakukan  dengan  mencakupi tiga  komponen  implementasi  

yaitu  implementasi  pendidikan  multikultural pada  kegiatan  

belajar  mengajar,  implementasi  pada  materi  pelajaran,    dan 

implementasi pada kegiatan sekolah. 

Implementasi Pendidikan Multikultural pada kegiatan belajar 

mengajar 

 



 

  
 

 

Implementasi    pendidikan    multikultural    pada    

kegiatan    belajar mengajar,    untuk    mencapai    nilai-nilai    

pendidikan    multikultural    yang mencakup   tiga   komponen   

kebutuhan   yaitu   kebutuhan   peserta   didik, kebutuhan 

masyarakat dan kebutuhan materi pejaran yang akan disampaikan. 

Dalam mencakupi komponen tersebut pihak sekolah SDN 

Durensewu I 

 

melakukan tahapan tahapan dakam menyusunnya yaitu: 

 

Tahap Perencanaan 

 

Dalam tahap perencanaan pihak sekolah kegiatan yang 

dilakukan setiap awal   tahun   yaitu   melakukan   perencanaan   

tahunan   yang   disusun   untuk menunjang   program   kegiatan   

belajar   mengajar,   tahap   perancanaan   ini melibatkan   

beberapa   pihak   diantaranya   adalah   komite   sekolah,   kepala 

sekolah, dewan guru dan karyawan sekolah. 

Dalam  kegiatan  penyusunan  program  sekolah  dan  

program  kurikulum diharapkan    kepada    pihak-pihak    yang    

terlibat    memasukkan    tentang implementasi  pendidikan  

multikultural  sesuai  dengan  materi  dan  kebutuhan saat  proses  

implementasi.  Agar  tercapai  dalam  implementasi  pendidikan 

multikultural maka pihak Sekolah Dasar Negeri Durensewu I 



 

  
 

 

Pandaan dalam menyusun  kurikulum  mengacu  pada  visi,  misi,  

dan  tujuan  sekolah  Sekolah Dasar Negeri Durensewu I Pandaan. 

Tahap Pelaksanaa



 

  
 

 

 

Tahap pelaksanaan dilakukan pada saat kegiat belajar 

mengajar di kelas dan dilaksanakan pada kegiatan sekolah. 

Implementasi Pendidikan Multikultural pada materi 

pelajaran 

 

Implementasi   pendidikan   multikultural   di   Sekolah   

Dasar   Negeri Durensewu  I  Pandaan  dalam  pelaksanaannya  

dilakukan  dengan  mencakupi dua   komponen   implementasi   

yaitu   implementasi   pada   materi   pelajaran, implementasi   

pada   proses   pelajaran.   Proses   implementasi   dapat   dilihat 

sebagai berikut:12
 

Implementasi pendidikan multikultural pada materi pelajaran 

 

Proses  implementasi  pendidikan  multikultural  pada  

materi  pelajaran dilaksanakan sesuai dengan kurikulum yang 

telah disusun, dalam kurikulum yang disusun dan digunakan di 

Sekolah Dasar Negeri Durensewu I Pandaan struktur     materi     

pelajaran     yang     terdapat     implementasi     pendidikan 

multikultural  diantaranya  adalah  (a)  Materi  pelajaran  

pendidikan  agama  (b) Materi pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan 

Dalam   kelompok   materi   pelajaran   tersebut   

direalisasikan   pada kegiatan  dan  proses  belajar  mengajar  

pada  setiap  mata  pelajaran,  cakupan dari masing - masing 



 

  
 

 

materi pelajaran tersebut diwujudkan melalui pada saat pelajaran 

yang berlangsung secara relevan. 

Materi Pokok yang dapat 

diimplementasikan pada 

 

pendidikan multikultural 

 

Mata  Pelajaran Materi Pokok yang 

dapat di 

implementasikan 

pendidikan 

multikultural 

Sub 
Materi 

Pendidikan        Agama 

dan Budi Pekerti 

    Perilaku Terpuji 

 Menjadi  Anak  yang 
baik 

 Kerja      
Sama      
dan 
tolong 
menolong 

 Hormat    

dan    

patuh 

kepada 

orang tua 

dan guru 

 

 



 

  
 

 

 

   Santun                  dan 
menghargai     kepada 

teman 

 Indahnya saling 
menghargai Pendidikan 

Kewarganegaraan 

    Organisasi 

 Menghargai 
keputusan bersama 

 Memahami 
kebebasan 

berorganisasi 

 Kemauan 

bermusayawarah 

mufakat 

 Bentuk-bentuk 
keputusan bersama 

 

Implementasi pendidikan multikultural pada proses 

pembelajaran 

 

Implementasi pendidikan multikultural pada proses 

pembelajaran yang  dilaksanakan  di   Sekolah  Dasar  

Negeri  Durensewu   I  Pandaan menggunakan pendekatan 

kontribusi dan aksi sosial, hal ini dikarenakan Sekolah  

Dasar  Negeri  Durensewu  I  Pandaan  merupakan  

pendidikan formal yang berada dibawah lingkungan 

wilayah kerja UPT Pendidikan Kecamatan Pandaan. 

Salah  satu  contoh  saat  mengunakan  pendekatan  

kontribusi  dan aksi   sosial   adalah   saat   siswa   baru   

masuk   sekolah   dan   sebelum melaksanakan  kegiatan  

belajar  mengajar  toleransi  dalam  berdoa  yang 

dilaksanakan disemua kelas yaitu kelas I sampai kelas VI 



 

  
 

 

Sekolah Dasar Negeri  Durensewu  I  Pandaan.  

Implementasi  toleransi  ini  dapat  dilihat sebelum  dan  

sesudah  pelajaran.  Disetiap  kelas  sebelum  dan  sesudah 

pelajaran di mulai dengan berdoa, dipimpin oleh salah satu 

siswa untuk maju  kedepan  kelas.  Untuk  peserta  didik  

yang  beragama  non  Muslim dipersilahkan berdoa sendiri 

sesuai dengan agama masing-masing.



 

  
 

 

 

Implementasi  pendidikan  multikultural  pada  kegiatan  

sekolah  yang bisa diterapkan di Sekolah Dasar Negeri Durensewu 

I Pandaan menggunakan beberapa pendekatan yaitu: 

a.   Pendekatan Aditif 

 

b.   Pendekatan 

Kontribusi c.   

Pendekatan 

aksi sosial 

d.   Pendekatan Pembiasaan 

 

Contoh  kegiatan  Implementasi  pendidikan  multikultural  

menggunakan pendekatan diatas adalah adalah sebagai berikut: 

Kegiatan  berdoa  sebelum  dan  sesudah  kegiatan  belajar  

mengajar  dalam kegiatan ini semua siswa berdoa Kegiatan ini 

juga dilaksanakan oleh semua kelas  di  Sekolah  Dasar  Negeri  

Durensewu  I  Pandaan.  Pada  saat  berdoa dipimpin  oleh  salah  

satu  peserta  didik  dengan  maju  ke  depan  kelas  untuk 

memimpin  berdoa  secara  bersama-sama.  Bagi  kelas  yang  ada  

peserta  didik non  muslim  tetap  tinggal  di  dalam  kelas  dan  

dipersilahkan  untuk  berdoa sendiri berdasarkan agama dan 

keyakinannya. 



 

  
 

 

Kegiatan  menggunakan  pendekatan  sosial  lainnya  yang  

dilakukan  di Sekolah  Dasar  Negeri  Durensewu  I  Pandaan  

yaitu  pada  saat  ada  orang  tua dari  salah  satu  peserta  didik  

yang  meninggal  peserta  didik  diintruksikan membawa   beras   

sebanyak   satu   genggam   tangan   orang   dewasa   yang 

dikumpulkan  disekolah  melalui  guru  di  masing-masing  kelas,  

selanjutnya semua  dewan   guru  membawa  semua  beras   yang  

terkumpul  dari  siswa melayat  kepada  orangtua  peserta didik  

yang meninggal  tadi.  Seperti  firman Allah dalam al-Qur‟an surat 

Al-Maidah ayat 2 

Artinya 

“Dan  tolong-menolonglah  kamu  dalam  (mengerjakan)  kebajikan  
dan 

 

takwa,    dan    jangan    tolong-menolong    dalam    berbuat    

dosa    dan pelanggaran.   Dan   bertakwalah   kamu   kepada   

Allah,   sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.”14  (QS. 

Al Maidah [5]: 2). 

zakat fitrah, semua siswa baik yang Islam diwajibkan untuk 
membawa 

 

beras  dalam  jumlah  3  (tiga)  kilogram  untuk  zakat  fitrah,  

sedangkan untuk  siswa  yang  beragama  non  muslim  

dibebaskan  mau  membawa beras  ataupun  tidak  

membawa  beras  akan  tetapi  kejadian  disekolah semua  



 

  
 

 

siswa  non  muslim  tetap  membawa  beras  untuk  zakat  

fitrah meskipun tidak diwajibkan. 

 

 

Faktor yang mendukung dalam keberhasilan Konsep dan 

Implementasi 

 

Keberhasilan dalam pelaksanaan pendidikan Multikultural 

di sekolah dipengaruhi  oleh  beberapa  faktor  dalam  

pelaksanaannya  di  Sekolah  Dasar Negeri  Durensewu  I  konsep  

dan  implementasi  pendidikan  multikultural disesuaikan  dengan  

beberapa  konflik  dan  keluhan  dari  wali  murid  tentang adanya 

perbedaan agama dan kepercayaan serta budaya. 

Faktor    yang    mempengaruhi    keberhasilan    dalam    

implementasi pendidikan multikultural di Sekolah Dasar Negeri 

Durensewu I diantaranya sebagai berikut: 

Peran kepala sekolah dalam implementasi pendidikan multikultural 

 

Peran kepala sekolah dalam implmentasi pendidikan 

multikultural di Sekolah   Dasar   Negeri   Durensewu   I   sangat   

penting   dalam   menunjang keberhasilan   implementasi   

pendidikan   multikultural,   hal   ini   dikarenkan 

kepala sekolah merupakan penghubung antara wali murid, warga 
masyarakat



 

  
 

 

 

Peran guru di Sekolah Dasar Negeri Durensewu I dalam 

keberhasilan pelaksanaan  pendidikan  multikultural  sangat  

penting  dikarenakan  seorang guru  itu  menjadi  gambaran  siswa  

baik  dari  perkataan  dan  sikap,  salah  satu contohnya  pada  

waktu  pemilihan  pengurus  kelas  guru  memberikan  contoh 

dalam  memilih  pengurus  kelas  semuanya  siswa  memiliki  hak  

yang  sama untuk dipilih serta memilih pengurus kelas. 

Berdasarkan hasil penelitian sekaligus wawancara yang 

dilakukan di Sekolah   Dasar   Negeri   Durensewu   I   Pandaan   

dapat   ditarik   kesimpulan sebagai berikut: 

1.   Konsep Pendidikan Multikultural di Sekolah Dasar Negeri 

Durensewu I Pandaan   untuk   mengembangkan   sikap   

toleransi,   saling   menghargai, saling    menghormati    

sesama    manusia    meskipun    berbeda    agama. memahami 

perbedaan serta persamaan peserta didik terkait dengan jenis 

kelamin, ras, budaya, etnik dan agama. 

2.   Implementasi    Pendidikan    Multikultural    di    Sekolah    

Dasar    Negeri Durensewu    I    Pandaan    dalam    

pelaksanaannya    dilakukan    dengan mencakupi dua 

komponen implementasi yaitu implementasi pada materi 

pelajaran, dan implementasi pada proses pelajaran. 



 

  
 

 

3.   Implementasi  Pendidikan  Multikultural  berhasil  karena  ada  

factor  yang mendukung diantaranya dari pihak sekolah, guru 

dan masyarakat sekitar. 

 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian sekaligus wawancara yang 

dilakukan di Sekolah   Dasar   Negeri   Durensewu   I   Pandaan   

dapat   ditarik   kesimpulan sebagai  berikut:  (1)  Konsep  

Pendidikan  Multikultural  di  Sekolah  Da 
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